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ABSTRAK 
 
YULIATI. K3305042. PENGAJARAN REMIDIAL BERDASARKAN 
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR DALAM PENINGKATAN 
PENCAPAIAN PRESTASI BELAJAR DENGAN MENGGUNAKAN MODUL 
BERUPA BUKU SAKU PADA MATERI  POKOK LAJU REAKSI PADA 
SISWA KELAS XI SEMESTER 1 SMA NEGERI 1 JATISRONO TAHUN 
PELAJARAN 2009/2010. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Mei 2010. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui adanya kesulitan belajar 
dan letak kesulitan belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Jatisrono pada 
materi pokok laju reaksi dan (2)  mengetahui apakah pengajaran remidial dengan 
menggunakan modul berupa buku saku dapat membantu siswa mencapai 
ketuntasan belajar aspek kognitif dalam mempelajari materi laju reaksi. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Populasinya adalah siswa kelas XI IPA semester gasal SMA Negeri 1 Jatisrono 
tahun ajaran 2009/2010. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sample. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes. Analisis 
data dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dideskripsikan dan dianalisa 
dengan analisis persentase. 
 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : (1) siswa kelas XI IPA 2 
SMA Negeri 1 Jatisrono mengalami kesulitan belajar pada materi pokok laju 
reaksi. Kesulitan belajarnya terletak pada pemahaman konsep. Persentase 
kesulitan belajar siswa siswa terhadap materi laju reaksi sebelum remidi adalah : 
konsep laju reaksi 41,5%, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 37,5%, 
teori tumbukan 55,6% dan orde reaksi 47,8% dan (2) pengajaran remidial dengan 
menggunakan modul berupa buku saku dapat membantu siswa mencapai 
ketuntasan belajar aspek kognitif dalam mempelajari laju reaksi. Pencapaian 
ketuntasan belajar siswa ini ditandai  dengan peningkatan persentase penguasaan 
konsep siswa terhadap materi laju reaksi setelah satu kali pengajaran remidial 
adalah : konsep laju reaksi 79%, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
79,9%, teori tumbukan 75,62% dan orde reaksi 75%, serta untuk persentase 
penguasaan konsep rata-rata kelas meningkat dari 54,4% menjadi 77,33% 
 
Kata Kunci : Pengajaran Remidial, Kesulitan Belajar, Tes Diagnosis, Prestasi  
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ABSTRACT 
 
YULIATI. K3305042. REMEDIAL TEACHING BASED ON THE  
DIAGNOSIS OF LEARNING DIFFICULTIES IN IMPROVING STUDENT 
ACHIEVEMENT BY USING MODULE IN THE FORM OF A POCKET BOOK 
ON THE SUBJECT MATTER OF REACTION RATE IN THE XI IPA GRADE 
STUDENT OF SMA N 1 JATISRONO IN ACADEMIC YEAR 2009/2010. 
Thesis, Surakarta : Teacher Training and Education Faculty of Sebelas Maret 
University,  May 2010. 
 
The objectives of the research are to : (1) find out the difficulties in 
learning of XI IPA grade student of SMA N 1 Jatisrono on the subject matter of 
reaction rate, and (2) find out that remedial teaching by using the pocket book can 
help students achieve learning mastery in the aspects of cognitive in subject matter 
of reaction rate. 
 
This research was conducted by using the descriptive methode. The 
population of this research were the student of XI IPA grade student SMA N 1 
Jatisrono in academic year 2009/2010. The sampling technique that used purposive 
sample. Technique of collecting data used test methode. Technique of analysis 
data used percentage analysis. 
 
From this research can be conclude that: (1) the XI IPA grade student of 
SMA N 1 Jatisrono have learning difficulty, the difficulty lies in understanding the 
concept of learning. The percentage of  learning difficulties to the materials before 
the remidial teaching are: the concept of reaction rate 41.5%, the factors 
influencing the reaction rate 37,5%, collision theory 55,6% and reaction order 
47,8%,  and (2) remidial teaching by using the module in the form of a pocket 
book can help students achieve learning mastery in the aspect of cognitive in 
studying the reaction rate. The student’s learning mastery achievement was 
marked by the improvement of  student concept mastery percentage to material of 
reeaction rate after the first remedial teaching is : the concept of reaction rate 79%, 
the factors influencing the reaction rate 79,9%, collision theory 75,62% and 
reaction order 75%, and for percentage of concept mastery of class average is 
increased from 54.4% to 77.33%. 
  
 
Keyword : Remedial teaching, Learning Difficulty, Diagnostic Test, Academic 
Achievement 
 
 
 
 
 
 vii 
 
MOTTO 
 
Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya  
(Al-Baqarah : 286) 
 
Aku tak takut pada kegagalan. Aku takut pada keberhasilan 
melakukan sesuatu yang tak berarti 
(Dan Erickson) 
 
Usaha keras dan doa adalah kunci untuk mencapai kesuksesan 
(Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tulisan ini saya persembahkan untuk: 
· Ayah dan Ibu tercinta yang telah memberikan doa 
yang tulus dan kesabarannya membimbingku. 
· Kakek dan Nenek tercinta yang selalu memberikan 
semangat, doa dan dorongan untuk terus maju. 
· Adikku Ucik serta sepupuku Philas yang paling 
kusayangi. 
· Sushii_Q yang selalu setia menemani dan 
memberikan semangat padaku. 
· Sahabat-sahabatku Dieni, Winda, Gusik, Mb Lala, 
Titin and All Chemistry’05 ”Thank for Everything” 
· Teman2 Saraswati baik penghuni lama maupun 
anak2 baru yang selalu ceria. 
· Almamater 
 
 
 
 
 ix 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum wr.wb 
Alhamdulillahirobbil’alamin puji syukur penulis panjatkan kehadirat 
Allah SWT atas segala limpahan rahmat, hidayah serta inayah-Nya sehingga 
penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Solawat dan salam semoga tetap 
tercurahkan kepada Suri Tauladan , Muhammad SAW, juga atas keluarga, sahabat 
dan seluruh umatnya yang tetap istiqomah di jalannya. 
Penulisan skripsi ini ditujukan untuk pemenuhan sebagian syarat 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Program Kimia Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi dapat 
terselesaikan dengan baik atas bantuan semua pihak. Pada kesempatan ini penulis 
ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd., selaku Dekan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNS Surakarta yang telah memberikan ijin 
penelitian. 
2. Ibu Dra. Hj. Kus Sri Martini, M.Si., selaku Ketua Jurusan P. MIPA Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNS Surakarta yang telah memberikan ijin 
penelitian. 
3. Ibu Dra. Hj. Tri Redjeki, M.S., selaku Ketua Program Studi Kimia 
pembimbing I yang telah memberikan bimbingan, tuntunan, pengarahan dan 
saran kepada penulis. 
4. Ibu Endang Susilowati, S.Si, M.Si., selaku pembimbing II yang telah 
memberikan bimbingan, tuntunan, pengarahan dan saran kepada penulis. 
5. Ibu Dr. rer. nat. Sri Mulyani, M.Si., selaku Pembimbing Akademik atas waktu 
bimbingan, nasehat, dan ilmunya bagi penulis selama ini. 
6. Bapak Drs. Suprapto, M. Pd., selaku Kepala Sekolah SMA N 1 Jatisrono  yang 
telah memberikan ijin bagi penulis untuk melakukan penelitian. 
7. Bapak Tarmanta, S.Pd., selaku guru Kimia SMA N 1 Jatisrono yang telah 
membantu dan memberikan dukungan pada saat jalanya penelitian. 
 x 
 
8. Siswa-siswi  kelas XI Ilmu Alam dan keluarga besar SMA N 1 Jatisrono atas 
segala partisipasi dan dukunganya selama penelitian. 
9. Bapak dan Ibu tercinta yang senantiasa mendoakan dan memberikan restunya 
bagi penulis untuk menyelesaikan amanahnya 
10. Dek Ucix terimakasih atas senyuman penyemangatnya yang senantiasa 
menghilangkan kejenuhan. 
11. Semua teman-teman kimia angkatan 2005 atas semangat yang ada dalam 
jalinan tali kasih antara kita semua. 
12. Teman-teman kos saraswati atas semangat, dukungan dan kekeluargaannya. 
13. Semua pihak yang telah memberikan bantun dan arahan kepada penulis yang 
tidak dapat disebutkan satu persatu. 
Penulis menyadari akan adanya kekurangan dalam penulisan skripsi ini. 
Oleh karena itu, saran, dan kritiknya yang bersifat membangun sangat penulis 
harapkan. Semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan para 
pembaca. 
Wassalamu’alaikum. wr. wb 
 
Surakarta,    Mei 2010  
 
Penulis    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xi 
 
DAFTAR ISI 
              Halaman 
HALAMAN JUDUL................................................................................ i 
HALAMAN PENGAJUAN..................................................................... ii 
HALAMAN PERSETUJUAN................................................................. iii 
HALAMAN PENGESAHAN.................................................................. iv 
HALAMAN ABSTRAK........................................................................... v 
HALAMAN ABSTRACT........................................................................ vi 
HALAMAN MOTTO............................................................................... vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN................................................................ viii 
HALAMAN KATA PENGANTAR.......................................................... ix 
DAFTAR ISI.............................................................................................. xi 
DAFTAR TABEL ..................................................................................... xii 
DAFTAR GAMBAR................................................................................. xiv 
DAFTAR LAMPIRAN.............................................................................. xv 
BAB I    PENDAHULUAN...................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah........................................................ 1 
B. Identifikasi Masalah.............................................................. 4 
C. Pembatasan Masalah…......................................................... 4 
D. Perumusan Masalah.............................................................. 5 
E. Tujuan Penelitian.................................................................. 5 
F. Manfaat Penelitian............................................................... 5 
BAB II   LANDASAN TEORI................................................................. 6 
A. Tinjauan Pustaka.................................................................. 6 
1. Kesulitan Belajar............................................................ 6 
2. Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning)...................... 9 
3. Pengajaran Remidial....................................................... 10 
4. Pengajaran Modul Berupa Buku Saku............................ 12 
5. Materi Laju Reaksi............................................................ 15 
B. Kerangka Berpikir................................................................ 31 
C. Hipotesis........................................................................... 33 
 xii 
 
BAB III     METODOLOGI PENELITIAN............................................ 34 
A. Tempat dan Waktu Penelitian.......................................... 34 
1. Tempat Penelitian....................................................... 34 
2. Waktu Penelitian......................................................... 34 
B. Metode Penelitian............................................................. 34 
C. Sumber Data..................................................................... 35 
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel...................... 35 
1. Populasi........................................................................ 35 
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel.................... 35 
E. Variabel Penelitian............................................................` 36 
1. Variabel Bebas.............................................................. 36 
2. Variabel Terikat............................................................ 36 
F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data....... 36 
1. Validitas......................................................................... 37 
2. Reliabilitas..................................................................... 38 
3. Tingkat Kesukaran......................................................... 38 
4. Daya Pembeda............................................................... 39 
G. Teknik Analisis Data ........................................................ 40 
BAB IV     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN...................... 41 
A. Deskripsi Data................................................................... 41 
1. Skor Prestasi Belajar Siswa (Kognitif)........................ 41 
2. Hasil Penguasaan Konsep Materi Laju Reaksi............ 43 
B. Pembahasan....................................................................... 48 
1. Kesulitan Siswa Terhadap Materi Laju Reaksi........... 48 
2. Hasil Pengajaran Remidial.......................................... 53 
BAB IV     KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN....................... 57 
A. Kesimpulan........................................................................ 57 
B. Implikasi............................................................................ 58 
C. Saran................................................................................... 58 
DAFTAR PUSTAKA................................................................................ 59 
LAMPIRAN.............................................................................................. 61 
 xiii 
 
DAFTAR TABEL 
                                                                                                               Halaman 
Tabel 1.   Hasil Percobaan Penentuan Persamaan Laju Reaksi antara  
gas NO dan gas H2 pada Suhu 800
0 C .................................... 21 
Tabel 2.   Data Laju Reaksi Ion Amonium dengan Ion Nitrit pada  
Suhu 250 C .............................................................................. 23 
Tabel 3.   Distribusi Frekuensi Nilai tes Diagnostik, Tes Remidi 1  
dan Tes Remidi 2 Materi Pokok Laju Reaksi.......................... 41 
Tabel 4.   Daftar Persentase Kesulitan Belajar Siswa Sebelum dan  
Sesudah Remidi....................................................................... 44 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 xiv 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
    Halaman 
Gambar 1.  Pembakaran batang korek api (a) lebih cepat daripada   
“pencoklatan” apel (b)......................................................... 16 
Gambar 2.  Grafik Jumlah Molekul Terhadap Waktu........................... 17 
Gambar 3.  Grafik Konsentrasi Terhadap Laju Reaksi.......................... 20 
Gambar 4.  Tumbukan molekul dan reaksi kimia. (a) Tumbukan yang tidak 
menghasilkan reaksi. (b) Tumbukan yang menghasilkan energi  
yang cukup untuk menghasilkan reaksi............................... 24 
Gambar 5.  Mekanisme untuk Reaksi 2AB → A2 + B2 ........................ 25 
Gambar 6.  Bola akan menggelinding kembali ke lembah bila tidak cukup  
energi untuk mendorong sampai di puncak........................... 26 
Gambar 7.  Diagram energi pada reaksi eksoterm dan endoterm ……… 26 
Gambar 8.  Grafik tingkat energi reaksi dengan katalis ………………... 29 
Gambar 9.  Histogram Data Distribusi Frekuensi Nilai Tes Diagnostik, Tes  
Remidi 1 dan Tes Remidi 2 Materi Pokok Laju Reaksi......... 42 
Gambar 10. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok 
Bahasan Konsep Laju Reaksi.................................................. 45 
Gambar 11. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok 
Bahasan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi....... 46 
Gambar 12. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok 
Bahasan Teori Tumbukan........................................................ 46 
Gambar 13. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok 
Bahasan Orde Reaksi................................................................ 47 
Gambar 14. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Seluruh Materi 
Berdasarkan Rata-rata Tiap Sub Pokok Bahasan....................... 47 
 
 
 
 
 xv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
                          
Halaman 
Lampiran 1. Silabus Mapel Kimia Kelas XI Ilmu Alam SMA N 1 Jatisrono. 61 
Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran........................................... 63 
Lampiran 3. Kisi-Kisi  Soal Tryout................................................................ 66 
Lampiran 4. Lembar Soal Tryout Materi Pokok Laju Reaksi........................ 68 
Lampiran 5. Kunci Jawaban Soal Tryout....................................................... 76 
Lampiran 6. Lembar Soal Tes Diagnosis Materi Pokok Laju Reaksi............. 77 
Lampiran 7. Kunci Jawaban Soal Tes Diagnosis........................................... 84 
Lampiran 8. Modul Buku Saku Materi Pokok Laju Reaksi............................ 85 
Lampiran 9. Daftar Nilai Siswa……………….............................................. 86 
Lampiran 10.  Daftar Persentase Jawaban Benar Seluruh Siswa Sebelum dan Sesudah 
remidi.......................................................................................... 87 
Lampiran 11. Uji    Validitas,   Reliabilitas,   Daya    Pembeda,  dan    Indeks  
Kesukaran Instrumen Kognitif..................................................... 89 
Lampiran 12. Perijinan......................................................................................... 92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xvi 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu diantara masalah pendidikan di Indonesia yang banyak 
diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari 
rendahnya rata-rata prestasi belajar, khususnya siswa sekolah menengah atas 
(SMA). Upaya dalam rangka perbaikan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan 
pendekatan pembelajaran tuntas. Dengan upaya ini diharapkan siswa dapat 
menguasai materi yang disampaikan guru secara tuntas. Pendekatan pembelajaran 
ini diarahkan dalam upaya mengembangkan kemampuan siswa dalam mengelola 
perolehan belajar yang sesuai dengan kondisi siswa. Dengan demikian proses 
belajar lebih mengarah pada bagaimana proses siswa belajar dan bukan lagi pada 
apa yang dipelajari. Sedangkan penentuan batas pencapaian ketuntasan belajar 
individu, meskipun disepakati pada skor/nilai 7,5 (75%) akan tetapi batas 
ketuntasan yang paling realistik atau paling sesuai adalah ditetapkan oleh sekolah 
atau daerah, sehingga memungkinkan adanya perbedaan dalam penentuan batas 
ketuntasan untuk setiap Kompetensi Dasar maupun pada setiap sekolah atau 
daerah (Depdiknas, 2003: 13). 
SMA Negeri 1 Jatisrono merupakan salah satu sekolah yang terletak di 
kabupaten Wonogiri. Mata pelajaran Kimia merupakan salah satu pelajaran yang 
memiliki tingkat ketuntasan yang relatif rendah meskipun batas ketuntasan 
minimalnya ditetapkan skor/nilai 65%, dimana hasil ulangan semester Gasal siswa 
kelas XI Ilmu Alam untuk tahun pelajaran 2008/2009 siswa yang mencapai 
ketuntasan (nilai ≥ 65)  hanya sebesar 21,71% sedangkan siswa yang belum 
mencapai ketuntasan (nilai < 65) sebesar 68,29% (sumber : Arsip SMA N 1 
Jatisrono tahun 2009). 
Rendahnya prestasi belajar kimia tidak mutlak disebabkan oleh kurangnya 
kemampuan siswa dalam hal kimia, tetapi bisa disebabkan oleh faktor lain. 
Pembelajaran kimia di sekolah tersebut masih menggunakan metode konvensional. 
Guru lebih menyukai metode konvensional dikarenakan metode ini dapat 
 xvii 
 
digunakan dalam berbagai kondisi di sekolah dan dapat mencakup materi yang 
harus diajarkan tepat waktu. Dalam pelaksanaanya proses pembelajaran menjadi 
monoton, dimana guru hanya menyampaikan materi kemudian memberikan contoh 
soal. 
Laju reaksi merupakan salah satu materi pokok yang berisi konsep abstrak. 
Ada bagian dari materi ini yang akan lebih mudah dipahami apabila diajarkan 
dengan praktikum atau menggunakan media visual, misalnya untuk sub pokok 
bahasan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Tetapi karena terbatasnya 
sarana pembelajaran dan waktu, pada kenyataan dilapangan pembelajaran hanya 
bisa dilakukan dengan metode konvensional. Hal ini berakibat prestasi belajar 
siswa menjadi rendah yang ditandai masih rendahnya tingkat ketuntasan siswa. 
Masalah ketuntasan belajar merupakan masalah yang penting, karena 
menyangkut masa depan siswa dalam menyelesaikan studinya. Dalam KTSP salah 
satu hal yang harus diperhatikan dan berbeda dari kurikulum sebelumnya adalah 
penerapan pendekatan pembelajaran tuntas dan mengakui perbedaan kecepatan 
belajar setiap siswa. Implikasinya adalah ada layanan pembelajaran secara klasikal 
dan individual, seperti pengajaran remidial bagi siswa yang belum kompeten 
(Muhammad Joko Susilo, 2007:158). Kenyataan yang berjalan di lapangan, 
pengajaran remidial kimia dilakukan hanya sekedar untuk mengatrol nilai dengan 
jalan pintas, berupa pemberian test perbaikan dengan kualitas dan bobot soal yang 
sengaja diturunkan, tanpa melakukan perlakuan khusus terlebih dahulu.  
Pengajaran remidial merupakan suatu bentuk pengajaran yang bersifat 
menyembuhkan atau membetulkan atau membuat jadi baik (Suharno, dkk, 2000: 
133). Pengajaran remedial merupakan pelayanan sekolah yang berupa bantuan 
perlakuan khusus (special treatment) terhadap siswa yang mengalami kesulitan 
belajar (Mulyasa, 2003: 99). Menurut C. N Karibasappa, et. al (2008: 76) 
menyatakan bahwa siswa dengan Mathematical Disability (MD) setelah 
mendapatkan program pengajaran remedial mengalami kemajuan signifikan dalam 
pre-operational and operational domains pada kemampuan matematika, 
sedangkan menurut Lenny Supomo (2007: 65) pengajaran remidiasi dengan teks 
refutasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi pokok laju reaksi 
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berdasarkan harga t hitung (18,5718) > t tabel (2,06). Menurut Bart Rienties, et. al 
(2008: 266) program pengajaran remedial dapat digunakan untuk mengatasi 
keberagaman (perbedaan) kemampuan siswa dalam belajar ekonomi di Maastricht 
University Netherland. 
Pendekatan belajar tuntas menganut pendekatan individual dimana setiap 
siswa mempunyai perbedaan kecepatan belajarnya. Adanya kenyataan di lapangan 
bahwa pengajaran remidial yang dilakukan guru hanya berupa pemberian tes tanpa 
dibuatkan suatu media, mendorong peneliti untuk membuat suatu media yang 
dapat membantu siswa dalam belajar mandiri. Salah satunya dalah dengan 
pembuatan modul. 
Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri 
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan 
jelas (Nasution, 2005 : 205). Pengajaran modul memberi kesempatan bagi siswa 
untuk belajar menurut cara masing-masing, karena mereka menggunakan teknik 
yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar 
belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. Menurut Hari Subgya (2005: 
xvii) modul dapat digunakan untuk keberhasilan pembelajaran remedial fisika 
siswa SMA dengan memperhatikan motivasi siswa. Materi laju reaksi berisi 
konsep abstrak, sehingga membutuhkan pemahaman yang lebih dalam dari siswa 
dan sering dianggap sulit oleh kebanyakan siswa, sehingga perlu dibuatkan media 
yang mudah dipelajari oleh siswa, misalnya berupa modul buku saku. Buku saku 
merupakan buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan kedalam saku dan mudah 
dibawa kemana-mana (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 173). Diharapkan 
siswa akan lebih mudah memahami materi laju reaksi yang dianggapnya masih 
sulit dengan mempelajari buku saku, karena kepraktisan dari bentuk buku saku 
yang mudah untuk dibawa kemana-mana dan dapat lebih sering untuk dipelajari. 
Sehingga materi laju reaksi inilah yang menjadi motivasi dilakukannya penelitian. 
 Berdasarkan uraian di atas, perlu diadakan suatu penelitian pengajaran 
remidial untuk meningkatkan pencapaian prestasi belajar siswa terutama untuk 
mencapai ketuntasan. Peneliti dalam hal ini memberikan pengajaran remidial 
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sebagai salah satu cara untuk mengatasi kesulitan belajar sehingga siswa dapat 
mencapai ketuntasan belajar. Pengajaran remidial yang diberikan menggunakan 
modul berupa buku saku. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka timbul 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Apakah siswa kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 1 Jatisrono mengalami 
kesulitan belajar materi pokok laju reaksi serta dimana letak kesulitan tersebut? 
2. Apakah modul berupa buku saku dapat mengatasi kesulitan belajar siswa pada 
materi pokok laju reaksi? 
3. Apakah pengajaran remidial dengan menggunakan modul berupa buku saku 
dapat membantu siswa mencapai ketuntasan belajar pada materi laju reaksi? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa permasalahan di atas tentunya diharapkan agar penelitian 
dapat mengarah lebih seksama, maka studi penelitian ini dibatasi pada : 
1. Prestasi belajar yang diukur pada penelitian ini hanya pada aspek kognitif. 
2. Materi pokok yang dipilih pada penelitian ini adalah laju reaksi dengan sub 
materi pokok konsep laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, 
persamaan laju dan orde (tingkat reaksi), teori tumbukan dan penerapan konsep 
laju reaksi. 
3. Kesulitan belajar siswa yang dimaksud adalah ketidaktuntasan siswa dalam 
mempelajari materi laju reaksi, yang dianggap tidak tuntas adalah jika nilai 
postest yang diperoleh siswa kurang dari 65, sedangkan kelas dikatakan 
mengalami kesulitan belajar apabila jumlah siswa yang mengalami ketuntasan 
kurang dari 85% (acuan dari SMA Negeri 1 Jatisrono) dari jumlah seluruh 
siswa di dalam kelas. 
4. Pengajaran remidiasi yang dilakukan adalah menggunakan buku saku. 
 
D. Perumusan Masalah 
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Dengan memperhatikan pembatasan masalah di atas maka perumusan 
masalah dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Apakah siswa kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 1 Jatisrono mengalami 
kesulitan belajar materi pokok laju reaksi serta dimana letak kesulitan tersebut? 
2. Apakah pengajaran remidial dengan menggunakan modul berupa buku saku 
dapat membantu siswa mencapai ketuntasan belajar aspek kognitif dalam 
mempelajari materi laju reaksi ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk: 
1. Mengetahui adanya kesulitan belajar dan letak kesulitan belajar siswa kelas XI 
Ilmu Alam SMA Negeri 1 Jatisrono pada materi pokok laju reaksi. 
2. Mengetahui apakah pengajaran remidial dengan menggunakan modul berupa 
buku saku dapat membantu siswa mencapai ketuntasan belajar aspek kognitif 
dalam mempelajari materi laju reaksi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat antara lain sebagai berikut : 
1. Sebagai informasi bagi guru bahwa pengajaran remidiasi merupakan suatu 
upaya untuk membantu siswa dalam mencapai ketuntasan belajar. 
2. Menginformasikan buku saku dapat digunakan sebagai modul untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa, dimana buku saku ini memiliki kepraktisan untuk 
dibawa kemana-mana sehingga siswa akan lebih mudah untuk belajar. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kesulitan Belajar 
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Kesulitan belajar (learning difficulty) tidak hanya menimpa siswa 
berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan 
tinggi. Selain itu, kesulitan belajar dapat juga dialami oleh siswa yang 
berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang 
menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan. 
(Muhibbin Syah, 2006 : 172). 
Menurut Noehi Nasution (1992: 144), kesulitan belajar diartikan sebagai 
kejadian atau peristiwa yang menunjukkan bahwa dalam mencapai tujuan 
pengajaran sejumlah siswa mengalami hambatan dalam menyelesaikan bahan 
pelajaran yang diajarkan atau dipelajari. 
1) Faktor-faktor Kesulitan Belajar 
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar 
juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) siswa 
seperti suka berteriak-teriak didalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering 
tidak masuk sekolah dan sering minggat dari sekolah. 
Secara garis besar (Muhibbin Syah, 2006 : 173) menyatakan faktor-faktor 
penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua macam : 
1) Faktor Intern Siswa 
Hal-hal atau keadaaan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri. Faktor 
intern siswa meliputi gangguan atau kekurang mampuan psiko-fisik siswa, yakni 
: 
a) yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/intelegensi siswa. 
b) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan 
sikap. 
c) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya 
alat-alat indera penglihat dan pendengaran (mata dan telingga). 
2) Faktor Ekstern Siswa 
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Hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri siswa. Faktor ekstern 
meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung 
aktivitas belajar siswa. Faktor ini dapat dibagi menjadi tiga macam : 
a) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan antara 
ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 
b) Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya: lingkungan 
perkampungan kumuh (slum area), dan teman sepermainan (peer group) 
yang nakal. 
c) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah yang 
buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang 
berkualitas rendah. 
 
2) Diagnosis Kesulitan Belajar 
Sebelum menetapkan alternatif pemecahan masalah kesulitan belajar 
siswa, guru sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu melakukan identifikasi (upaya 
mengenai gejala dengan cermat) terhadap fenomena yang menunjukkan 
kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda siswa tersebut. Upaya seperti 
ini disebut diagnosis yang bertujuan menetapkan “jenis penyakit” yakni jenis 
kesulitan belajar siswa. (Muhibbin Syah, 2006 : 174). 
1) Penyebab Kesulitan Belajar 
Banyak siswa mengalami kesulitan belajar pada meteri-materi pelajaran 
tertentu. Hal ini terlihat dari nilai hasil evaluasi belajar yang kurang baik. Nilai 
yang kurang baik ini mungkin disebabkan karena siswa mengalami kesulitan 
belajar atau mungkin juga siswa tidak siap dalam menghadapi evaluasi tersebut. 
Menurut Suharno (1992: 299), “Kesulitan belajar dapat berasal baik dari 
dalam diri siswa atau kondisi yang ada diluar siswa”. Kesulitan belajar yang 
dialami siswa, disebabkan karena beberapa hal, antara lain: 
a) Kurangnya minat siswa terhadap materi pelajaran tersebut, sehingga siswa 
malas dalam belajar. 
b) Metode pengajaran yang kurang sesuai, sehingga siswa sulit dalam menerima 
konsep pelajaran yang disampaikan. 
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c) Kurangnya fasilitas pendukung belajar, misalnya buku-buku yang kurang 
lengkap, hal ini akan mengakibatkan siswa tidak bisa menerima pelajaran 
secara maksimal. 
d) Keadaan siswa yang kurang baik sehingga dalam menerima pelajaran kurang 
bisa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. 
2) Langkah- Langkah Diagnosis Kesulitan Belajar 
Diagnosis kesulitan belajar dilakukan jika guru menandai atau 
mengidentifikasi adanya kesulitan belajar pada siswanya. Oleh karena itu, agar 
diagnosis kesulitan belajar berlangsung secara sistematis dan terarah, langkah-
langkah dalam melaksanakan diagnosis harus dipahami. 
Menurut Noehi Nasution (1992: 116), langkah-langkah diagnosis kesulitan 
belajar adalah : 
a) Mengidentifikasi adanya kesulitan belajar. 
b) Menelaah/menetapkan status siswa. 
c) Memperkirakan sebab terjadinya kesulitan belajar. 
3) Alat Diagnosis Kesulitan Belajar 
Alat yang digunakan untuk melakukan diagnosis kesulitan belajar dapat 
muncul dalam berbagai bentuk. Ini dapat muncul dalam bentuk tes yang disebut 
tes diagnostik, dan dapat pula berupa non tes seperti observasi atau wawancara. 
Menurut Gronlund (1985) dalam Noehi Nasution (1992: 123), tes 
diagnostik mempunyai ciri-ciri : 
a) tes ini memusatkan diri pada pencapaian tujuan dalam bidang yang akan 
didiagnosis. 
b) memusatkan nilai (skor) yang lebih luas untuk setiap bagian tes, dengan 
demikian mengandung butir tes yang lebih banyak untuk mengetes setiap 
kemampuan. 
c) butir-butir tes disusun berdasarkan analisis yang cermat tentang keterampilan 
khusus yang berperan dalam keberhasilan belajar dan suatu studi tentang 
kesalahan yang umum dibuat oleh para murid. 
d) agar pencapaian murid yang mengalami kesulitan belajar dapat diukur dengan 
cermat, maka tingkat kesukaran tes diagnostik. 
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2. Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 
Pembelajaran tuntas (mastery learning) yang dimaksud adalah pendekatan 
dalam pembelajaran yang mensyaratkan siswa menguasai secara tuntas seluruh 
standar kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran tertentu. Sedangkan 
penentuan batas pencapaian ketuntasan belajar, meskipun disepakati pada skor/ 
nilai 75 (75%), namun batas yang paling realistik adalah ditetapkan oleh sekolah 
atau daerah, sehingga memungkinkan adanya perbedaan dalam penentuan batas 
ketuntasan untuk setiap kompetensi dasar maupun pada setiap sekolah maupun 
daerah (Depdiknas, 2003: 13). Kriteria ketuntasan untuk suatu kelas yang 
ditetapkan di SMA Negeri 1 Jatisrono adalah jika jumlah siswa yang tuntas ≥ 85 % 
dari jumlah total siswa di dalam kelas. 
Berdasarkan uraian diatas, kiranya cukup jelas bahwa harapan dari proses 
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran tuntas tidak lain adalah untuk 
mempertinggi rata-rata prestasi siswa dalam belajar dengan memberikan kualitas 
pembelajaran yang lebih sesuai, bantuan serta perhatian khusus bagi siswa-siswa 
yang lambat agar menguasai standar kompetensi atau kompetensi dasar. Menurut 
C. N. Karibasappa, et al. (2008: 82) pembelajaran tuntas dapat dicapai dengan 
menyederhanakan suatu persoalan komplek menjadi lebih sederhana. Bagian dari 
pembelajaran sangat penting pada tahap awal untuk menguasai setiap sub-skill 
dengan bantuan dari contoh nyata dan aktivitas-aktivitas dan kemudian tekanan 
pada keseluruhan pembelajaran dengan menggabungkan dan menghilangkan hal-
hal yang tidak penting sehingga menjadi sederhana. 
Menurut Gentile dan Lalley dalam Depdiknas (2003: 9), dapat 
dikemukakan prinsip-prinsip utama pembelajaran tuntas adalah: 
1) Kompetensi yang harus dicapai siswa dirumuskan dengan urutan yang 
hierarkis. 
2) Evaluasi yang digunakan ialah penilaian acuan patokan, dan setiap 
kompetensi harus diberikan feedback (umpan balik). 
3) Pemberian pembelajaran remidial serta bimbingan di mana diperlukan. 
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4) Pemberian program pengayaan bagi siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
lebih awal. 
 
3. Pengajaran Remidial 
Pengajaran remidial adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat 
menyembuhkan atau membetulkan atau membuat jadi baik. Jadi pengajaran 
remidial ini merupakan bentuk khusus pengajaran yang bermaksud untuk 
menyembuhkan gangguan atau hambatan yang terjadi dalam proses belajar 
megajar (Suharno, dkk, 2000: 133). 
Pengajaran remidial bersifat bantuan untuk memperbaiki hasil belajar 
siswa, yang disebabkan karena dalam pengajaran biasa siswa belum menguasai 
konsep materi pelajarannya. Jadi, dalam proses pengajaran remidial ini yang 
diperbaiki adalah seluruh proses belajar mengajar, materi pelajaran, alat dan 
lingkungan yang turut serta mempengaruhi proses belajar mengajar. Menurut Bart 
Rienties dkk (2008: 266) mengingat dengan adanya peningkatan keberagaman 
latar belakang dari siswa yang menimbulkan problem antara kedua belah pihak 
yaitu siswa dan institusi pendidikan, pengajaran remidial dijadikan pilihan yang 
tepat dalam mengatasinya, atau dengan kata lain bahwa pengajaran remidial dapat 
mengatasi adanya perbedaan individu khusunya dalam hal kecepatan belajar.  
Ada 2 cara ditempuh dalam pengajaran remidial : 
1) Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan bagi siswa yang belum 
atau mengalami kesulitan dalam penguasaan materi tertentu. Cara ini 
merupakan cara yang mudah dan sederhana untuk dilakukan karena 
merupakan impiklasi dari peran guru sebagai “tutor”. 
2) Pemberian tugas-tugas atas perlakuan (treatment) secara khusus, yang 
sifatnya penyederhanaan dari pelaksanaan pembelajaran reguler (Depdiknas, 
2003 : 13). 
Suharno, dkk (2000: 134) mengemukakan bahwa perbedaan pengajaran 
remidial dengan pengajaran biasa ditinjau dari: 
1) Siswa 
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Dalam pengajaran reguler semua siswa ikut berpartisipasi. Sedangkan 
pengajaran remidial hanya dikenakan pada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Pengajaran remidial merupakan pengajaran khusus sehingga pesertanya 
khusus yaitu siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
2) Tujuan 
Pengajaran reguler dilakukan untuk mencapai tujuan pengajaran seperti yang 
ditetapkan di dalam kurikulum sama untuk semua siswa, pada pengajaran remidial 
tujuan pengajaran dirumuskan sesuai dengan kesulitan yang dialami siswa. 
3) Metode Mengajar 
Pada pengajaran reguler penggunaan metode dalam mengajar adalah sama 
untuk semua siswa. Sedangkan pada pengajaran remidial metode yang 
dipergunakan sangat bervariasi sesuai dengan sifat, jenis dan latar belakang 
kesulitan belajar yang dialami siswa. 
4) Guru 
Pengajaran reguler dilakukan oleh guru bidang studi. Pengajaran remidial 
dilakukan oleh guru bidang studi bekerja sama dengan pihak lain seperti 
pembimbing atau konselor sekolah, psikolog, tester dan sebagainya. Hal ini 
disesuaikan dengan latar belakang kesulitan belajar yang dialami siswa. 
Pengajaran remidial dapat dilakukan oleh guru bidang studi sendiri, tetapi 
mungkin juga dilakukan oleh guru bersama dengan ahli. 
5) Alat Pengajaran 
Dalam pengajaran remidial, alat pengajaran yang diperlukan lebih bersifat 
khusus dan bervariasi dari pada pengajaran reguler. Hal ini disebabkan dalam 
pengajaran remidial alat pengajara harus betul-betul dapat membantu 
mempermudah siswa dalam memahami materi pengajaran yang dirasa sulit. 
6) Evaluasi 
Alat evaluasi yang dipergunakan dalam pengajaran reguler bersifat seragam 
artinya alat evaluasi sama untuk semua siswa dalam satu kelas. Dalam pengajaran 
remidial, alat evaluasi yang dipergunakan disesuaikan dengan kesulitan belajar 
yang dialami siswa sehingga evaluasi dilakukan secara khusus. 
7) Teknik Pendekatan 
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Dalam pengajaran reguler pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan 
kelompok secara klasikal. Pada pengajaran remidial pendekatan disesuaikan 
dengan keadaan pribadi dari masing-masing siswa yang mengalami kesulitan 
belajar sehingga pendekatan lebih bersifat individual. 
 
4. Pengajaran Modul Berupa Buku Saku 
Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri 
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan 
jelas. (Nasution, 2005 : 205). 
Tujuan pengajaran modul menurut Nasution (2005 :205) adalah : 
1) Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan masing-
masing. Dianggap bahwa siswa tidak akan mencapai hasil yang sama dalam 
waktu yang sama dan tidak sedia mempelajari sesuatu pada waktu yang sama. 
2) Pengajaran modul juga memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut 
cara masing-masing, oleh sebab mereka menggunakan teknik yang berbeda-
beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang 
pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. Pengajaran modul yang baik 
memberikan aneka ragam kegiatan instruksional, seperti membaca buku-
pelajaran, buku perpustakaan, majalah dan karangan-karangan lainnya, 
mempelajari gambar-gambar, foto, diagram, melihat film, slides, 
mendengarkan audio-tape, mempelajari alat-alat demostrasi, turut serta dalam 
proyek dan percobaan-percobaan serta mengikuti berbagai kegiatan ekstra-
kurikuler,dan sebagainya. 
3) Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatu mata pelajaran, 
mata kuliah, bidang studi atau disiplin bila kita anggap bahwa pelajar tidak 
mempunyai pola minat yang sama atau motivasi yang sama untuk mencapai 
tujuan yang sama. 
4) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengenal kelebihan dan 
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui modul remedial, 
ulangan-ulangan atau variasi dalam cara belajar. Modul sering memberikan 
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evaluasi untuk mendiagnosis kelemahan siswa selekas mungkin agar 
diperbaiki dan memberi kesempatan yang sebanyak-banyaknya kepada siswa 
untuk mencapai hasil yang setinggi-tingginya (Nasution, 2005: 205-206). 
Keuntungan pengajaran modul dapat dilihat dari sisi siswa dan pengajar 
(Nasution, 2005). 
a. Keuntungan Pengajaran Modul bagi Siswa 
Modul yang disusun dengan baik dapat memberikan banyak keuntungan bagi 
pelajar antara lain : 
1) Balikan atau feedback, modul memberikan feedback yang banyak dan segera 
sehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya. 
2) Penguasaan tuntas atau mastery, pengajaran modul tidak menggunakan kurva 
normal sebagai dasar distribusi angka-angka. Setiap siswa mendapat 
kesempatan untuk mencapai angka tertinggi dengan menguasai bahan 
pelajaran secara tuntas. 
3) Tujuan, modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas, spesifik dan 
dapat dicapai oleh murid. Dengan tujuan yang jelas usaha murid terarah untuk 
mencapainya dengan segera. 
4) Motivasi, pengajaran yang membimbing siswa untuk mencapai sukses melalui 
langkah-langkah yang teratur tentu akan menimbulkan motivasi yang kuat 
untuk berusaha segiat-giatnya. 
5) Fleksibilitas, pengajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa 
antara lain mengenai kecepatan belajar, cara belajar dan bahan pelajaran. 
6) Kerjasama, murid tidak bersaing untuk mencapai rangking tertinggi karena 
tidak digunakannya kurva normal dalam penentuan angka. Dengan sendirinya 
lebih terbuka jalan kearah kerjasama. Juga kerjasama antara murid dengan 
guru dikembangkan karena kedua belah pihak merasa sama bertanggung jawab 
atas berhasilnya pengajaran. 
7) Pengajaran remidial, pengajaran modul dengan sengaja memberi kesempatan 
untuk pengajaran remidial yakni memperbaiki kelemahan, kesalahan dan 
kekurangan murid yang segera dapat ditemukan sendiri oleh murid 
berdasarkan evaluasi yang diberikan secara kontinu. 
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b. Keuntungan Pengajaran Modul bagi Pengajar 
Bagi tenaga pengajar, pengajaran modul juga mempunyai sejumlah 
keuntungan antara lain : 
1) Rasa kepuasan, modul disusun dengan cermat sehingga memudahkan siswa 
belajar untuk menguasai bahan pelajaran. Kesuksesan siswa dalam belajar 
akan memberi rasa kepuasan kepada guru yang merasa bahwa ia telah 
melakukan profesinya dengan baik. 
2) Bantuan individual, pengajaran modul memberi kesempatan yang lebih besar 
dan waktu yang lebih banyak kepada guru untuk memberikan bantuan dan 
perhatian individu kepada setiap murid yang membutuhkan, tanpa 
mengganggu atau melibatkan seluruh kelas. 
3) Pengayaan, guru juga mendapat waktu yang lebih banyak untuk memberikan 
ceramah atau pelajaran tambahan sebagai pengayaan. 
4) Kebebasan dari rutin, guru dibebaskan dari persiapan pelajaran karena 
seluruhnya telah disediakan oleh modul. 
5) Mencegah kemubasiran, modul adalah satuan pelajaran yang berdiri sendiri 
mengenai topik tertentu dan dapat digunakan dalam berbagai kesempatan. 
6) Meningkatkan profesi keguruan, guru akan menjadi lebih terbuka bagi saran-
saran dari pihak siswa untuk memperbaiki modul atau menggunakannya dalam 
penyusunan modul baru. 
7) Evaluasi formatif, modul hanya meliputi bahan pelajaran yang terbatas dan 
dapat dicobakan pada sejumlah kecil murid dalam taraf pengembangannya. 
Dengan mengadakan pretest dan postest dapat dinilai taraf hasil belajar murid 
dengan cara demikian dapat diketahui efektivitas bahan itu. 
Pengertian buku saku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 173) 
adalah buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam saku dan mudah 
dibawa kemana-mana. Lebih dijabarkan lagi bahwa buku saku dapat berisi 
informasi mengenai suatu tema tertentu.  
Manfaat buku saku antara lain adalah : 
1) media panduan singkat 
2) informasi mengenai sesuatu hal tertentu 
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3) mudah dibawa, dll (Eko Susilo, 2006) 
 
5. Materi Laju Reaksi 
Laju reaksi adalah salah satu materi pokok bidang studi kimia, dimana 
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberikan pada 
siswa SMA kelas XI semester gasal. 
Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dari materi pokok laju 
reaksi sebagai berikut: 
Standar Kompetensi: Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi Dasar: 
1) Mendeskripsikan pengertian laju reaksi dengan melakukan percobaan tentang 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
2) Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan faktor-faktor penentu 
laju, orde reaksi, dan terapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Materi pokok Laju Reaksi terbagi dalam beberapa sub materi pokok, yaitu: 
konsep laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, persamaan laju 
dan orde (tingkat reaksi), teori tumbukan dan penerapan konsep laju reaksi. 
 
a. Konsep Laju Reaksi 
Pengalaman menunjukkan bahwa serpihan kayu terbakar lebih cepat 
daripada balok kayu; besi lebih cepat berkarat dalam kering; makanan lebih cepat 
membusuk bila tidak didinginkan; kulit bule lebih cepat menjadi gelap dalam 
musim panas daripada dalam musim dingin (Keenan, 1984: 512). Hal ini berarti 
bahwa reaksi yang sama dapat berlangsung dengan kelajuan yang berbeda, ada 
reaksi yang berlangsung seketika, dan ada reaksi yang berlangsung sangat lambat. 
Contoh reaksi yang berlangsung seketika atau cepat yaitu bom atau petasan 
meledak, batang korek api terbakar dan sebagainya. Sedangkan contoh reaksi yang 
berlangsung lambat yaitu perkaratan besi dan “pencoklatan” apel, dan fosilisasi 
sisa organisme. 
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Gambar 1. Pembakaran batang korek api (a) lebih cepat daripada 
 “pencoklatan” apel (b). 
 
 Reaksi kimia adalah proses perubahan zat pereaksi menjadi produk. Oleh 
karena itu, pada waktu reaksi berlangsung jumlah zat pereaksi akan semakin 
berkurang, sedangkan jumlah produk akan bertambah. Laju reaksi menyatakan 
besarnya pengurangan konsentrasi pereaksi (reaktan) per satuan waktu, atau 
besarnya penambahan konsentrasi produk per satuan waktu. Satuan konsentrasi 
yang digunakan adalah molaritas (M) atau mol per liter (mol. L-1). Satuan waktu 
yang digunakan biasanya detik (dt). Sehingga laju reaksi mempunyai satuan mol 
per liter per detik (mol.L-1.dt-1 atau M.dt-1).  
Secara umum laju reaksi untuk reaksi R ®  P, dinyatakan sebagai berikut: 
 vR = Δt
Δ[R]-
  atau vp = Δt
Δ[P]+
 
Keterangan: 
vR = laju reaksi reaktan (M.det
-1) 
vP = laju reaksi produk (M.det
-1) 
Δt
Δ[R]-
 = besarnya pengurangan konsentrasi molar salah satu pereaksi dalam 
tiap satu satuan waktu 
(a) 
(b) 
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Δt
Δ[P]+
 = besarnya pertambahan konsentrasi molar salah satu produk dalam 
tiap satu satuan waktu 
Misalnya reaksi perubahan molekul A menjadi molekul B yang dinyatakan 
dengan persamaan reaksi: 
   A ®  B  
Berkurangnya jumlah molekul A dan bertambahnya molekul B diikuti dengan 
selang waktu 10 menit. Penurunan jumlah molekul A dan pertambahan molekul B 
pada selang waktu 10 menit digambarkan dalam grafik jumlah molekul terhadap 
waktu. 
 
Gambar 2. Grafik jumlah molekul terhadap waktu 
Pada laju reaksi A®B menunjukkan penurunan jumlah molekul A terhadap waktu 
dan kenaikan jumlah molekul B terhadap waktu 
Secara umum untuk reaksi yang dinyatakan dengan persamaan reaksi: 
  aA + bB ®  cC + dD 
berlaku,  
 Laju reaksi =  
a
1
Δt
Δ[A]
 = 
b
1
- Δt
Δ[B]
= 
c
1
+ Δt
Δ[C]
 = 
d
1
+ Δt
Δ[D]
 
 
Sebagai contoh untuk reaksi, 
 2N2O5  (g) ®   4NO2 (g) + O2 (g) 
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Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai besarnya pengurangan konsentrasi molar 
N2O5 atau besarnya pertambahan konsentrasi molar NO2 atau besarnya 
pertambahan konsentrasi molar O2. 
  v N2O5  = Δt
]O[N 52D-  M.det-1 
 v NO2   = Δt
]Δ[NO2+  M.det-1 
 v O2     = Δt
][O2+  M.det-1 
Dalam hal ini berlaku bahwa perbandingan laju reaksi dari masing-masing 
zat terlibat dalam reaksi sama dengan perbandingan koefisien reaksi dari masing-
masing zat tersebut. Untuk reaksi diatas dapat dinyatakan laju pembentukan O2 
adalah setengah dari laju penguraian N2O5 atau seperempat dari laju pembentukan 
NO2. Oleh karena itu hubungan reaksi dengan koefisien tersebut
 dapat dinyatakan 
sebagai : 
 
t
]ON[
2
1 52
D
D
-  = 
t
]NO[
4
1 2
D
D
+ = 
t
]O[ 2
D
D
+   
b. Persamaan Laju Reaksi  
Makin besar konsentrasi pereaksi, makin besar pula laju reaksinya. 
Hubungan konsentrasi pereaksi dengan laju reaksi dinyatakan dengan persamaan 
laju reaksi (v). Secara umum, untuk reaksi: 
mA + nB ®  zat hasil 
v = k [A]x[B]y 
 Keterangan: 
 x   = orde reaksi/ tingkat reaksi zat A  
 y  = orde reaksi/ tingkat reaksi terhadap B 
  x + y  = orde/ tingkat reaksi total 
k = tetapan jenis reaksi, satuannya bergantung orde reaksi. Tetapan    
jenis ini khas untuk sertiap reaksi hanya dipengaruhi suhu dan katalis. 
 [A]  = konsentrasi awal A (mol dm-3) 
 [B] = konsentrasi awal B (mol dm3) 
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 v  = laju reaksI (mol dm3s-1) 
 Pangkat x dan y ditentukan dari data eksperimen, biasanya kecil dan tidak 
selalu sama dengan koefisien m dan n. Semakin besar harga k reaksi akan 
berlangsung lebih cepat. Kenaikan suhu dan penggunaan katalis umumnya 
memperbesar harga k. Secara formal hukum laju adalah persamaan yang 
menyatakan laju reaksi v sebagai fungsi dari konsentrasi semua komponen spesies 
semua komponen spesies laju reaksi. 
 
c. Makna Orde Reaksi  
Orde reaksi atau tingkat reaksi terhadap suatu komponen merupakan 
pangkat dari konsentrasi komponen tersebut dalam hukum laju. Sebagai contoh, v 
= k [A]x[B]y, bila x = 1, kita katakan bahwa reaksi tersebut adalah orde pertama 
terhadap A. Jika y= 3, reaksi tersebut orde ketiga terhadap B. Orde total adalah 
jumlah orde semua komponen dalam persamaan laju. Orde total = x + y + ….. 
Beberapa macam orde reaksi diuraikan sebagai berikut: 
1) Orde Nol 
Reaksi dikatakan berorde nol terhadap salah satu pereaksinya 
apabila perubahan konsentrasi pereaksi tersebut tidak mempengaruhi laju 
reaksi. Artinya, asalkan terdapat dalam jumlah tertentu, perubahan 
konsentrasi pereaksi tidak mempengaruhi laju reaksi. Pengaruh perubahan 
konsentrasi dari suatu pereaksi dari suatu pereaksi terhadap laju reaksi 
ditunjukkan pada Gambar 3a. 
2) Orde Satu 
Suatu reaksi dikatakan berorde satu terhadap salah satu pereaksinya 
jika laju reaksi berbanding lurus dengan konsentrasi pereaksi itu. Misalkan, 
konsentrasi pereaksi itu dilipattigakan maka laju reaksi akan menjadi 31 
atau 3 kali lebih besar. Pengaruh perubahan konsentrasi dari suatu pereaksi 
berorde satu terhadap laju reaksi ditunjukkan pada Gambar 3b. 
3) Orde Dua  
Suatu reaksi dikatakan berorde dua terhadap salah satu pereaksi 
jika laju reaksi merupakan pangkat dua dari konsentrasi pereaksi itu. 
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Apabila  konsentrasi dilipatgandakan, maka laju reaksi akan menjadi 32 
atau 9 kali lebih besar. Pengaruh perubahan konsentrasi dari suatu pereaksi 
berorde dua terhadap laju reaksi ditunjukkan pada Gambar 3c. 
 
 
  (a)    (b)   (c) 
 Gambar 3. Grafik konsentrasi terhadap laju reaksi 
       (Unggul Sudarmo, 2007: 83) 
d. Menentukan Persamaan Laju Reaksi 
Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi secara kuantitatif hanya dapat 
diketahui dari hasil percobaan. Dari penentuan laju reaksi menunjukkan bahwa 
laju reaksi akan menurun dengan bertambahnya waktu. Hal itu berarti ada 
hubungan antara konsentrasi zat yang tersisa saat itu dengan laju reaksi. Dari 
percobaan-percobaan diketahui bahwa umumnya laju reaksi tergantung pada 
konsentrasi awal dari zat-zat pereaksi, pernyataan ini dikenal sebagai hukum laju 
reaksi atau persamaan laju reaksi. Persamaan laju reaksi tidak dapat diduga dari 
persamaan stoikiometri reaksi tetapi diturunkan dari eksperimen. Salah satu cara 
menentukan persamaan laju adalah metode laju awal. Menurut cara ini, laju diukur 
pada awal reaksi dengan konsentrasi yang berbeda-beda. Berikut ini contoh 
menentukan persamaan laju reaksi berdasarkan hasil percobaan. 
Contoh soal 1: 
Tabel 1 menunjukkan hasil percobaan penentuan laju reaksi antara gas hidrogen 
dengan nitrogen monoksida yang dilakukan pada suhu 8000C, sesuai dengan 
persamaan reaksi: 2H2 (g) + 2NO (g) ®  2 H2O (g)  + N2 (g) 
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Tabel 1. Hasil percobaan penentuan persamaan laju reaksi antara gas NO dan gas 
H2 pada suhu 800
0 C 
Percobaan 
ke- 
 
[NO] awal 
(M) 
[H2] awal 
(M) 
Laju awal 
(M.det-1) 
1 0,006 0,001 0,0030 
2 0,006 0,002 0,0060 
3 0,006 0,003 0,0090 
4 0,001 0,006 0,0005 
5 0,002 0,006 0,0020 
6 0,003 0,006 0,0045 
 
Pada percobaan 1, 2, 3, konsentrasi NO dibuat tetap (sebagai variabel 
kontrol) untuk mengetahui pengaruh konsentrasi gas H2 terhadap laju reaksi 
(sebagai variabel bebas), dan sebaliknya pada percobaan 4, 5, 6 yang dijadikan 
variabel kontrol adalah konsentrasi gas H2 dan sebagai variabel bebas adalah 
konsentrasi gas NO. 
Dengan membandingkan percobaan 4 dan 5 terlihat bahwa jika konsentrasi 
NO dijadikan dua kali lebih besar maka laju reaksi menjadi 4 kali lebih cepat, dan 
dari percobaan 4 dan 6 jika konsentrasi NO dijadikan tiga kali lebih besar maka 
laju reaksinya menjadi 9 kali lebih cepat. Dapat ditentukan orde reaksinya sebagai 
berikut: 
 Orde reaksi terhadap NO 
   
5
4
v
v
  = 
y
2
x
y
2
x
]H[]NO[
]H[]NO[
k
k
 
 
0,0020
0,0005
 = 
yx
yx
]006,0[]002,0[
]006,0[]001,0[
k
k
 
        
4
1
 =  
x
2
1
÷
ø
ö
ç
è
æ  
        x = 2 
maka orde reaksi terhadap NO adalah 2 
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Dari percobaan 1 dan 2 dapat diketahui bahwa bila konsentrasi gas H2 
dijadikan dua kali lebih besar maka laju reaksinya menjadi dua kali lebih cepat, 
dan jika konsentrasi gas H2 tiga kali lebih besar maka laju reaksinya menjadi  3 
kali dari laju semula.   
Orde reaksi terhadap H2  
2
1
v
v
 = 
y
2
x
y
2
x
]H[]NO[
]H[]NO[
k
k
 
       
0,006
0,003
 = 
yx
yx
]002,0[]006,0[
]001,0[]006,0[
k
k
 
      
2
1
 =  
x
2
1
÷
ø
ö
ç
è
æ
 
         x  = 1 
maka orde reaksi terhadap H2 adalah 1 
Dengan demikian persamaan laju reaksinya sebagai berikut: 
 V = k [NO]2 [H2] 
 
Contoh soal no.2 
Persamaan reaksi: 
 NH4
+ (aq) + NO2
- (aq) ®  N2  (g) + 2H2O (l) 
Reaksi antara ion ammonium (NH4
+) dengan ion nitrit (NO2
-) yang datanya 
diberikan pada Tabel 2. 
 
 
 
Tabel  2. Data laju reaksi ion Amonium dengan ion Nitrit pada suhu 25 0 C 
Percobaan 
ke- 
Konsentrasi awal 
ion NO2
-  M) 
Konsentrasi awal 
ion NH4
+ (M) 
Laju awal 
(M det-) 
1 0,0100 0,200 5,4 ´  10-7 
2 0,0200 0,200 10,8 ´  10-7 
3 0,0400 0,200 21,5 ´  10-7 
4 0,200 0,0202 10,8 ´  10-7 
5 0,200 0,0404 21,6 ´  10-7 
6 0,200 0,0606 32,4 ´  10-7 
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Bagaimana cara menentukan persamaan laju reaksi dari data percobaan diatas? 
 
Jawab: 
Dari persamaan reaksi 
 NH4
+ (aq) + NO2
- (aq) ®  N2  (g) + 2H2O (l) 
Persamaan laju reaksi dapat ditulis: k [NH4
+]x[NO2
-]y   
Orde reaksi terhadap NH4
+ yaitu x dapat ditentukan dengan membandingkan 
percobaan 5 dengan percobaan 4, atau percobaan 6 dengan percobaan 4: 
    
4
5
v
v
 = 
y
2
x
4
y
2
x
4
][NO][NH
][NO][NH
k
k
++
-+
 
            
7-
-7
1010,8
10 21,6
´
´
 = 
yx
yx
k
k
]200,0[]0202,0[
]200,0[]0404,0[
 
                    2x = 2 
             x = 1 
Orde reaksi terhadap NO2
-, yaitu y, dapat ditentukan dengan membandingkan 
percobaan 2 dan percobaan 1, atau percobaan 3 dengan percobaan 1: 
1
2
v
v
  = 
y
2
x
4
y
2
x
4
][NO][NH
][NO][NH
k
k
++
-+
 
7-
-7
10  5,4
10  10,8
´
´
 = yx
yx
[0,0100][0,200]
[0,0200][0,200]
k
k
 
     2y = 2 
                 y  = 1 
jadi, persamaan laju reaksi adalah v =  k [NH4
+] [NO2
-]  
e. Teori Tumbukan  
Suatu zat dapat bereaksi dengan zat lain apabila partikel-partikelnya saling 
bertumbukan. Tumbukan yang terjsi tersebut akan menghasilkan energi untuk 
memulai terjadinya reaksi. Terjadinya tumbukan antara partikel disebabkan 
partikel-partikel (molekul-molekul) zat selalu bergerak dengan arah yang tidak 
teratur. Tumbukan antarapartikel yang bereaksi tidak selalu menimbulkan reaksi, 
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hanya tumbukan yang menghasilkan energi yang cukup yang dapat menghasilkan 
reaksi.  
 
 
Sebelum tumbukan       terjadi tumbukan  setelah tumbukan 
     (a) 
 
Sebelum tumbukan          terjadi tumbukan   setelah tumbukan 
    (b) 
Gambar 4.  Tumbukan molekul dan reaksi kimia. (a) Tumbukan yang tidak 
menghasilkan reaksi. (b) Tumbukan yang menghasilkan energi yang 
cukup untuk menghasilkan reaksi. 
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Gambar 5. Mekanisme untuk reaksi 2AB      A2 + B2  
   
      
Seperti ditunjukkan pada gambar 4 diatas, tidak semua tumbukan antara 
dua molekul pereaksi AB akan mengakibatkan suatu reaksi kimia, meskipun 
molekul itu memiliki perlengkapan tertentu agar reaksi ini terjadi, antara lain 
energi tinggi dan suatu kecenderungan alamiah agar bereaksi. Dari gambar (a) 
terlihat tumbukan antara molekul AB tidak membuahkan hasil, bilamana molekul 
itu salah sikap pada saat bertumbukan, karena bagian B bertemu dengan bagian A. 
Dalam gambar (b) meskipun molekul-molekul itu telah betul sikapnya, mereka 
tidak cukup berenergi untuk bertumbukan agar terjadi reaksi. Dalam gambar (c), 
molekul-molekul yang bertumbukan bersikap betul dan memiliki cukup energi 
agar reaksi terjadi.  Kondisi molekul-molekul yang bertumbukan ini yang 
diperlukan agar reaksi terjadi, disebut keadaan transisi atau kompleks teraktifkan     
(Keenan, 1986: 513).  
Model tumbukan antara partikel dapat digambarkan sebagai bola yang akan 
menggelinding mencapai puncak lekukan suatu bukit ke lereng bukit. Energi 
diperlukan supaya bola menggelinding mencapai puncak lekukan (keadaan 
transisi). Setelah mencapai keadaan transisi pun masih diperlukan energi agar bisa 
terlepas dari puncak lekukan tersebut agar dapat menggelinding ke lereng gunung. 
Jikan energi tidak cukup maka bola tersebut akan menggelinding kembali ke 
lekukan itu. 
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Gambar 6.  Bola akan menggelinding kembali ke lembah bila tidak 
cukup energi untuk mendorong sampai di puncak 
 
 
Gambar 7. Diagram energi pada reaksi eksoterm dan endoterm 
Energi yang diperlukan agar bola sampai ke puncak bukit dan 
menggelinding dianalogikan sebagai energi pengaktifan. Dalam reaksi kimia 
energi pengaktifan (energi aktivasi) merupakan energi minimum agar suatu reaksi 
dapat berlangsung. Tumbukan yang menghasilkan reaksi disebut tumbukan efektif. 
Dengan menggunakan teori tumbukan ini dapat dijelaskan bagaimana faktor-faktor  
yang dapat mempengaruhi laju reaksi.  
 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
1) Konsentrasi 
 Secara umum konsentrasi pereaksi akan mempengaruhi laju reaksi. 
Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi adalah khas untuk setiap reaksi. Pada 
reaksi orde 0 (nol) perubahan konsentrasi pereaksi tidak berpengaruh terhadap laju 
reaksi. 
 Reaksi orde 1 (satu) setiap kenaikan konsentrasi dua kali akan 
mempercepat laju reaksi menjadi dua kali lebih cepat, sedangkan untuk reaksi orde 
2 bila konsentrasi dinaikkan menjadi dua kali laju reaksi menjadi empat kali lebih 
cepat. 
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 Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi ini dapat dijelaskan dengan 
model teori tumbukan. Semakin tinggi konsentrasi berarti semakin banyak 
molekul-molekul dalam setiap satuan luas ruangan, dengan demikian tumbukan 
antara partikel semakin sering terjadi. Semakin banyak tumbukan yang terjadi 
berarti kemungkinan untuk menghasilkan tumbukan efektif semakin besar, 
sehingga reaksi berlangsung lebih cepat.  
2) Luas Permukaan Sentuhan  
 Untuk reaksi heterogen (wujud tidak sama), misalnya logam zink dengan 
larutan asam klorida, laju reaksi selain dipengaruhi oleh konsentrasi asam klorida 
juga dipengaruhi oleh kondisi logam zink. Dalam jumlah (massa) yang sama 
butiran logam zink akan bereaksi lebih lambat daripada serbuk zink. 
 Reaksi terjadi antara molekul-molekul asam klorida dalam larutan dengan 
atom-atom zink yang bersentuhan langsung dengan asam klorida. Pada butiran 
zink, atom-atom zink yang bersentuhan langsung dengan asam klorida lebih 
sedikit daripada serbuk zink, sebab atom-atom zink yang bersentuhan hanya atom 
zink yang ada di permukaan butiran. Akan tetapi, bila butiran zink tersebut 
dipecahmenjadi butiran-butiran yang lebih kecil, atau menjadis serbuk, maka 
atom-atom zink yang semula di dalam akan berada di permukaan dan terdapat 
lebih banyak atom zink yang secara bersamaan bereaksi dengan larutan asam 
klorida. Dengan menggunakan teori tumbukan dapat dijelaskan bahwa semakin 
luas permukaan zat padat semakin banyak tempat terjadinya tumbukan 
antarpartikel yang bereaksi.  
3) Suhu 
 Harga tetapan laju reaksi (k) akan berubah. Bagi kebanyakan reaksi kimia, 
kenaikan sekitar 100 C akan menyebabkan harga tetapan laju reaksi menjadi dua 
kali semula. Dengan naiknya harga tetapan laju reaksi (k), maka reaksi akan 
menjadi lebih cepat. Jadi, kenaikan suhu akan mengakibatkan reaksi berlangsung 
semakin cepat.  
 Hal tersebut dapat dijelaskan dengan menggunakan teori tumbukan, yaitu 
bila terjadi kenaikan suhu maka molekul-molekul yang bereaksi akan bergerak 
lebih cepat, sehingga energi kinetiknya tinggi. Oleh karena energi kinetiknya 
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tinggi, maka energi yang dihasilkan pada tumbukan antarmolekul akan 
menghasilkan energi yang besar dan cukup untuk melangsungkan reaksi. Dengan 
demikian, semakin tinggi suhu berarti kemungkinan akan terjadi tumbukan yang 
menghasilkan energi yang cukup untuk reaksi juga semakin banyak, dan berakibat 
reaksi berlangsung lebih cepat. Bila pada setiap kenaikan CT0D suatu reaksi 
berlangsung n kali lebih cepat, maka laju reaksi pada T2 (v2) bila dibandingkan 
laju reaksi pada T1(v1) dapat dirumuskan: 
2v = ( ) ÷ø
ö
ç
è
æ
D
-
T
TT
1
12
nv  
 
Contoh soal: 
Laju suatu reaksi menjadi dua kali lebih cepat pada setiap kenaikan suhu 100 C. 
Bila pada suhu 200 C reaksi berlangsung dengan laju reaksi 2 mol10 3-´ L-1 s-1 
berapa laju reaksi yang terjadi pada suhu 500C ? 
Jawab:  
 50v = ( ) ÷ø
ö
ç
è
æ -
10
2050
20 2v  
50v  = 2 ´10-3 (2)3 
         = 1,6 ´10-2 mol L-1 s-1  
 
4) Katalis 
 Beberapa reaksi kimia yang berlangsung lambat dapat dipercepat dengan 
menambahkan suatu zat kedalamnya, tetapi zat tersebut setelah reaksi selesai 
ternyata tidak berubah. Misalnya, pada penguraian kalium klorat untuk 
menghasilkan gas oksigen.  
 2KClO3 (s) ®  2KCl (s) + 3O2 (s) 
Reaksi berlangsung pada suhu tinggi dan berjalan lambat, tetapi dengan 
penambahan kristal MnO2 kedalamnya ternyata reaksi akan dapat berlangsung 
dengan lebih cepat pada suhu yang lebih rendah. Setelah semua KClO3 terurai, 
ternyata MnO2 masih tetap ada (tidak berubah). Dalam reaksi tersebut MnO2 
disebut sebagaai katalis.  
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Katalis adalah suatu zat yang dapat mempercepat laju reaksi, tanpa dirinya 
mengalami perubahan yang kekal. Suatu katalis mungkin dapat terlibat dalam 
proses reaksi atau mengalami perubahan selama reaksi berlangsung, tetapi setelah 
reaksi itu selesai maka katalis akan diperoleh kembali dalam jumlah sama.  
 
Tanpa katalis: 
 A + B ®  AB*    Ea1 
AB*  ®  AB  
Dengan katalis (misal katalis= 
Z) 
A+B+Z  ®  AZ* +B  Ea2  
AZ* +B  ®  ABZ*     Ea3 
ABZ*   ®  AB + Z 
Dimana X = AZ* + B 
Y = ABZ* 
Gambar 8. Grafik tingkat energi reaksi dengan katalis 
Katalis mempercepat reaksi dengan cara mengubah jalannya reaksi. Jalur 
reaksi yang ditempuh tersebut mempunyai energi aktivasi yang lebih rendah 
daripada jalur reaksi yang ditempuh tanpa katalis. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
katalis berperan menurunkan energi aktivasi.  
Pada Gambar 8 ditunjukkan apabila reaksi berlangsung tanpa katalis reaksi 
antara A dan B akan menempuh jalur dengan membentuk kompleks teraktivasi 
AB* yang memerlukan energi aktivasi sebesar Ea1. Pada penambahan katalis reaksi 
menempuh jalur dengan membentuk kompleks terakstivasi X dan Y, yang masing-
masing memerlukan energi aktivasi sebesar Ea2 dan Ea3 yang relatif lebih rendah 
daripada Ea1. 
Diduga ada dua cara yang dilakukan katalis dalam mempercepat reaksi, 
yaitu dengan membentuk senyawa antara dan yang kedua dengan cara adsorpsi. 
a) Pembentukan Senyawa Antara  
Umumnya reaksi berjalan lambat bila energi aktivasi suatu reaksi terlalu 
tinggi. Agar reaksi dapat berlangsung lebih cepat, maka dapat dilakukan dengan 
AB+Z 
A+B+Z 
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cara menurunkan energi aktivasi. Untuk menurunkan energi aktivasi dapat 
dilakukan dengan mencari senyawa antara (keadaan transisi) lain yang berenergi 
lebih rendah. Fungsi katalis dalam hal ini mengubah jalannya reaksi sehingga 
diperoleh senyawa antara (keadaan transisi) yang energinya relatif rendah. Katalis 
homogen (katalis yang mempunyai fase yang sama dengan zat pereaksi yang 
dikatalis) bekerja dengan cara ini. 
Misalnya, 
 A + B ®  C, berlangsung melalui dua tahapan: 
 Tahap I  : A + B ®  AB* (AB* senyawa antara)  
 Tahap II:    AB* ®   C  
Apabila ke dalam reaksi tersebut ditambahkan katalis (Z) maka, tahapan 
reaksi berlangsung  sebagai berikut, 
Tahap I : A + Z ®  AZ* ( AZ* senyawa antara yang terbentuk oleh katalis) 
Tahap II : AZ* + B ®  C + Z  
Pada kedua tahap tersebut terlihat bahwa pada akhir reaksi Z diperoleh 
kembali dan mengkatalis molekul-molekul A dan B yang lain. Penggambaran 
energi menunjukkan bahwa dengan adanya jalan reaksi yang berbeda akan 
memerlukan energi pengaktifan yang rendah (Gambar 8).  
b) Adsorpsi  
Proses katalisasi dengan cara adsorpsi umumnya dilakukan oleh katalis 
heterogen, yaitu katalis yang fasenya tidak sama dengan fase zat yang dikatalis 
(khususnya reaksi gas dengan katalis padat). Pada proses adsorpsi, molekul-
molekul pereaksi akan teradsorpsi pada permukaan katalis, dengan terserapnya 
pereaksi di permukaan katalis mengakibatkan zat-zat pereaksi terkonsentrasi di 
permukaan katalis dan akan mempercepat reaksi. Kemungkinan yang lain, karena 
pereaksi-pereaksi teradsorpsi di permukaan katalis akan dapat menimbulkan gaya 
tarik antarmolekul yang bereaksi, dan ini menyebabkan molekul-molekul tersebut 
menjadi reaktif. 
Agar katalis tersebut berlangsung efektif, katalis tidak boleh mengadsorpsi 
zat hasil reaksi, dan dengan demikian permukaan logam akan segera ditempati 
oleh molekul baru. Bila zat pereaksi atau pengotor teradsorpsi dengan kuat oleh 
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katalis menyebabkan permukaan katalis menjadi tidak aktif. Dalam keadaan 
demikian, katalis dikatakan telah teracuni, dan ini akan menghambat reaksi. 
Contoh katalis adsorpsi adalah nikel pada pembuatan margarin, untuk 
mengkatalisis reaksi antara gas hidrogen dengan lemak atau minyak menjadi 
margarin. Pada industri asam sulfat diaktakan katalis V2O5 untuk mempercepat 
reaksi antara gas SO2 dan O2 menjadi SO3. 
        (Unggul Sudarmo, 2007: 86-91) 
 
B. Kerangka Berpikir 
 Proses pembelajaran adalah pemahaman terhadap konsep-konsep yang 
diterima selama dan sesudah proses belajar mengajar berlangsung. Konsep-konsep 
kimia selalu berhubungan antara yang satu dengan yang lain, sehingga siswa perlu 
memahami konsep-konsep dasar agar dapat lebih mudah memahami konsep-
konsep berikutnya. 
Saat berlangsungnya proses belajar mengajar sering terjadi hambatan 
dalam mencapai tujuan pengajaran. Hambatan itu dapat disebabkab oleh beberapa 
hal, yaitu faktor internal maupun eksternal. Pada mata pelajaran Kimia faktor 
internal misalnya dalam mempelajari suatu konsep, siswa sering hanya menghafal 
definisi konsep tanpa memperhatikan hubungan antar konsep dan memahami lebih 
dalam. Sedangkan salah satu faktor eksternal misalnya metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. 
Prestasi belajar merupakan hasil yang hendak dicapai setelah siswa 
mengalami proses belajar, karena hasil belajar dapat menjadi petunjuk untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan belajar yang 
telah dilaksanakan. Pada KTSP keberhasilan seorang siswa ditunjukkan dengan 
tercapainya ketuntasan. Dengan prestasi belajar ini, guru dapat merencanakan 
kegiatan-kegiatan tindak lanjut yang perlu dilakukan. Tindak lanjut ini dapat 
berupa kegiatan perbaikan (remidiasi) bagi siswa-siswa yang belum mencapai 
ketuntasan. Para guru umumnya memandang siswa yang belum mencapai 
ketuntasan termasuk siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar ini 
merupakan suatu kenyataan yang perlu diatasi. Pada penelitian ini, seorang siswa 
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dikatakan mengalami kesulitan belajar apabila belum mencapai tingkat ketuntasan 
belajar minimal yaitu siswa menguasai tujuan instruksional umum dari suatu 
satuan unit pelajaran melalui tujuan instruksional khusus secara tuntas. 
Letak kesulitan belajar siswa atau kelemahan siswa dapat diketahui melalui 
pemeriksaan terhadap hasil kerja siswa dalam tes. Pengkajian diagnosis kesulitan 
belajar laju reaksi melalui gejala yang nampak berupa kesalahan-kesalahan siswa 
dalam menjawab soal test kimia yang diberikan oleh peneliti. 
Laju reaksi merupakan salah satu materi pokok yang berisi konsep abstrak. 
Ada bagian dari materi ini yang akan lebih mudah dipahami apabila diajarkan 
dengan praktikum atau menggunakan media visual, misalnya untuk sub pokok 
bahasan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Tetapi karena terbatasnya 
sarana pembelajaran dan waktu, pada kenyataan dilapangan pembelajaran hanya 
bisa dilakukan dengan metode konvensional. Pada materi pokok ini, siswa ada 
kemungkinan mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal dikarenakan materi 
ini menuntut siswa untuk dapat menerapkan lebih dari satu konsep dalam 
menyelesaikan soal sehingga membutuhkan penguasaan konsep yang berkaitan, 
pengalaman (sering latihan soal) dan cara berpikir siswa. 
Kebanyakan siswa dalam mempelajari konsep hanya melalui definisinya 
tanpa mengerti maksud dan memahaminya, sehingga siswa bingung jika diminta 
menghubungkan antar konsep-konsep terebut. Hal ini akan menyebabkan siswa 
tidak dapat menerapkan konsep-konsep tersebut dalam menjawab soal. 
Kebanyakan siswa jika diberi contoh oleh guru, dapat mengerjakan, tetapi setelah 
diminta mengerjakan sendiri soal yang baru tidak mapu mengerjakan. 
Pengajaran remidial yang akan coba diterapkan adalah penggunaan modul 
berupa buku saku. Buku saku merupakan buku berukuran kecil yang dapat 
dimasukkan ke dalam saku dan mudah dibawa kemana-mana (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2005: 173). Karena kepraktisan dari buku saku ini diharapkan 
siswa yang mengalami kesulitan belajar akan lebih rajin untuk mempelajari materi 
laju reaksi ini, sehingga nantinya akan dapat mencapai ketuntasan dalam belajar. 
 
C. Hipotesis 
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Ditinjau dari kajian teori dan kerangka berpikir, dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Siswa kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 1 Jatisrono mengalami kesulitan 
belajar materi pokok laju reaksi. 
2. Pengajaran remidial dengan menggunakan modul berupa buku saku dapat 
membantu siswa mencapai ketuntasan belajar aspek kognitif dalam 
mempelajari materi laju reaksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jatisrono kelas XI Ilmu Alam. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan secara bertahap yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
Meliputi survey pada sekolah yang bersangkutan, pengajuan judul, 
permohonan pembimbing, pembuatan proposal, permohonan ijin, waktu yang 
dibutuhkan 5 bulan yaitu dari bulan Juni – Oktober 2009. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Meliputi uji coba instrumen, pelaksanaan penelitian, dan pengambilan data 
dengan instrumen yang telah disediakan. Waktu yang dibutuhkan 2 bulan dari 
November – Desember 2009. 
3. Tahap penyelesaian 
Meliputi penyusunan laporan skripsi dimulai Januari 2010 - selesai. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dipakai adalah metode deskriptif, yang dalam 
pelaksanaannya penelitian ini terjadi alamiah, apa adanya, dalam kondisi normal 
yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskriptif 
secara alami. Dalam pengambilan datanya dilakukan secara alami atau sewajarnya 
dan lebih menekankan data faktual daripada penyimpulan (Suharsimi Arikunto, 
1997: 11). 
Mula-mula siswa diberikan test diagnosis oleh peneliti untuk mengetahui 
adanya kesulitan belajar dan letak kesulitan belajar dalam mempelajari materi laju 
reaksi sehingga siswa perlu untuk mengikuti pengajaran remidiasi. 
Siswa yang mengikuti pengajaran remidiasi dengan menggunakan modul 
berupa buku saku pada penelitian ini adalah siswa yang mendapatkan nilai tes 
diagnosis kurang dari 65 (belum tuntas), sedangkan kelas dikatakan mengalami 
kesulitan belajar apabila jumlah siswa yang tuntas kurang dari 85% dari jumlah 
seluruh siswa di kelas. Pengajaran remidial dilakukan di luar jam pelajaran agar 
tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. Setelah mengikuti pengajaran 
remidiasi dengan menggunakan modul berupa buku saku, siswa diberikan tes akhir 
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dengan menggunakan perangkat tes yang hampir sama dengan tes diagnosis. Tes 
ini dilaksanakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah diadakan 
pengajaran remidiasi menggunakan modul berupa buku saku. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data utama pada penelitian ini adalah data hasil tes diagnosis dan 
hasil tes akhir pada materi pokok Laju Reaksi. Hasil tes diagnosis yaitu berupa 
nilai tes sebelum siswa mendapatkan pengajaran remidiasi menggunakan modul 
berupa buku saku. Sedangkan hasil tes akhir yaitu berupa nilai tes setelah 
pengajaran remidiasi dengan menggunakan modul berupa buku saku. Kemudian 
data pendukung lainnya adalah persentase jawaban benar siswa. 
 
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 2 kelas dari seluruh siswa 
kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 1 Jatisrono pada semester gasal tahun pelajaran 
2009/2010 dengan jumlah seluruh siswa adalah 80 siswa. 
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Dari kedua kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 1 Jatisrono, diambil kelas 
yang lebih banyak mengalami ketidaktuntasan belajar untuk mata pelajaran kimia. 
Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah purposive sample. Suharsimi 
Arikunto (2006: 139) menyatakan bahwa “sample bertujuan dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini 
biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan 
waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan 
jauh”. 
Peneliti bisa menentukan sampel berdasarkan tujuan tertentu, menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 140) harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Pengambilan sampel harus didasarkan ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik 
tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
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b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key subjects). 
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 
pendahuluan. 
  
E. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah modul berupa buku saku yang 
digunakan pada pengajaran remidial. 
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar siswa yang 
mengalami pengajaran remedial untuk materi pokok Laju Reaksi. 
 
F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen yang dibuat adalah berupa satuan pengajaran remedial, dan 
modul berupa buku saku yang disusun oleh peneliti. Sedangkan instrumen 
pengambilan data menggunakan perangkat tes yang berbentuk tes objektif  dengan 
lima pilihan jawaban. Perangkat tes ini sebelum digunakan untuk mengambil data, 
diujicobakan terlebih dahulu untuk menguji validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda. Uji coba dilakukan di kelas XII Ilmu Alam 1 SMA 
Negeri 1 Jatisrono pada semester gasal tahun pelajaran 2009/2010. 
 
 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas yang rendah (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Teknik yang digunakan 
untuk mengukur validitas butir soal dalam penelitian ini yaitu dengan menentukan 
harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara 
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mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah 
tiap skor butir, dengan rumus Pearson Product Moment : 
rxy = 
})({})({
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dimana : 
rxy   = koefisien korfelasi 
∑X  = jumlah skor item 
∑Y  = jumlah skor total (seluruh item) 
N   = jumlah responden 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5%, kriteria validitas 
suatu tes (rxy) adalah sebagai berikut : 
0,91 - 1,00  = sangat tinggi 
0,71 - 0,90  = tinggi 
0,41 – 0,70  = cukup 
0,21 – 0,40  = rendah 
Negatif – 0,20 = sangat rendah (Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
Kriteria item soal dinyatakan valid jika rxy ≥ rtabel. Sedangkan kriteria item 
dinyatakan tidak valid jika rxy < rtabel. 
Dari hasil perhitungan diperoleh, selengkapnya pada lampiran 11: 
rtabel Jumlah Soal Valid Jumlah Soal Tidak Valid 
0,304 25 5 
 
 
 
2. Reliabilitas 
Reliabel artinya dapat dipercaya. Reliabilitas menunjuk pada suatu 
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 178). Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila memang datanya benar 
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sesuai dengan kenyataanya, maka berapa kali pun diambil tetap akan sama. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 
Untuk mengetahui reliabilitas suatu instrumen dapat digunakan rumus 
Kuder Richardson 20 (K-R-20), yaitu : 
r11 = ÷
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 (Suharsimi Arikunto, 2006 : 188) 
Dimana : 
r11   = reliabilitas tes secara keseluruhan 
p  = proporsi subjek yang menjawab dengan benar 
q   = proporsi subjek yang menjawab dengan salah (q = p-1) 
∑pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n   = banyaknya item 
S  = standar deviasi dari test 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh, selengkapnya pada lampiran 11: 
r11 Tingkat Reliabilitas 
0,844 Tinggi 
 
3. Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sukar 
atau bisa dikatakan bahwa soal yang baik adalah soal dengan kategori sedang. 
Untuk mengukur tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan rumus : 
P =
sJ
B
 (Suharsimi Arikunto, 2002 : 212) 
 
Dimana : P = tingkat kesukaran item soal 
     B = Jumlah siswa yang menjawab benar 
     Js = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 
Kriteria tingkat kesukaran soal : 
0,81 – 1,00 = item soal mudah sekali (SM) 
0,61 - 0,80 = item soal mudah (Md) 
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0,41 – 0,60 = item soal sedang/ cukup (Sd) 
0,21 - 0,40 = item soal sukar (S) 
0,00 – 0,20 = item soal sukar sekali (SS) 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh data sebagai berikut, selengkapnya pada lampiran 
11: 
Mudah Sedang Sukar 
14 6 5 
  
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai dengan yang berkemampuan kurang. Suatu soal yang 
mempunyai daya pembeda tinggi mengisyaratkan bahwa soal tersebut 
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 
rendah. Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda adalah : 
D = 
B
B
A
A
J
B
J
B
-  (Suharsimi Arikunto, 2002: 218) 
 
Dimana : 
0,81 – 1,00 = sangat membedakan (SM) 
0,61 - 0,80 = lebih membedakan (LM) 
0,41 – 0,60 = cukup membedakan (CM) 
0,21 - 0,40 = kurang membedakan (KM) 
0,00 – 0,20 = sangat kurang membedakan (SKM) 
Dari hasil perhitungan diperoleh data sebagai berikut, selengkapnya pada lampiran 
11: 
Kurang 
Membedakan 
Cukup 
Membedakan 
Lebih 
Membedakan 
13 11 1 
 
G. Teknik Analisis Data 
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Dalam penelitian ini data yang diperoleh dideskripsikan dan dianalisis 
dengan analisis persentase. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah data prestasi belajar siswa 
(aspek kognitif). Data diperoleh dari hasil tes diagnosis kesulitan belajar dan tes 
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akhir berupa nilai remidi 1 dan 2. Selain itu ada pula data pendukung berupa 
persentase penguasaan konsep siswa terhadap materi laju reaksi. 
1. Skor Prestasi Belajar Siswa (Kognitif) 
Skor prestasi belajar siswa diperoleh dari tes diagnosis, tes remidi 1 dan tes 
remidi 2. Untuk tes diagnosis diperoleh nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 44. 
Untuk tes remidi 1 diperoleh nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 52, sedangkan 
untuk tes remidi 2 diperoleh nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 72. Data 
selengkapnya pada Lampiran 9. Untuk distribusi frekuensi nilai tes diagnosis, tes 
remidi 1 dan tes remidi 2 dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Diagnosis, Tes Remidi 1 dan Tes Remidi 2 
Materi Pokok Laju Reaksi 
No. Interval Titik 
Tengah 
Tes 
Diagnosis 
Tes 
Remidi 1 
Tes 
Remidi 2 
1. 38-46 42 1 0 0 
2. 47-55 51 12 2 0 
3. 56-64 60 5 2 0 
4. 65-73 69 11 19 20 
5. 74-82 78 8 13 15 
6. 83-91 87 3 4 5 
 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 9 berikut ini. 
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Gambar 9. Histogram Data Distribusi Frekuensi Nilai Tes Diagnosis, Tes Remidi 1 
dan Tes Remidi 2 Materi Pokok Laju Reaksi 
 Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa dari tes diagnosis 
diperoleh siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 sebanyak 22 siswa, sedangkan yang 
memperoleh nilai < 65 sebanyak 18 siswa. Tes diagnosis ini digunakan untuk 
mengetahui apakah siswa mengalami kesulitan belajar. 
Berdasarkan teori ketuntasan belajar siswa kelas XI IA 2 SMA Negeri 1 
Jatisrono mengalami kesulitan belajar materi laju reaksi, hal ini dapat diketahui 
dari Tabel 3. Ada 18 dari 40 (45% dari jumlah siswa) siswa yang mendapatkan 
nilai kurang dari 65 pada tes diagnosis untuk materi laju reaksi. Kelas dikatakan 
mengalami kesulitan belajar apabila jumlah siswa yang tuntas ≤ 85%. 
Kesulitan belajar yang dialami siswa ada beberapa konsep pada sub pokok 
bahasan konsep laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
Kesulitan belajar yangdialami siswa ada beberapa konsep pada sub pokok bahasan 
konsep laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, teori tumbukan 
dan orde reaksi.  
Pengajaran remidial dengan menggunakan modul berupa buku saku 
dilakukan dikelas XI IA 2. Buku saku dibagikan kepada siswa berdasarkan 
kesulitan belajarnya. Buku saku dibagi menjadi 4 bagian berdasarkan sub pokok 
bahasan, yaitu : 
 lviii 
 
Modul 1 : Konsep Laju Reaksi 
Modul 2 : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi laju Reaksi 
Modul 3 : Teori Tumbukan  
Modul 4 : Orde Reaksi 
Pembagian modul disesuaikan berdasarkan tingkat kesulitan belajar siswa. 
Kesulitan belajar ini diperoleh dari analisis hasil postest (ulangan), dimana 
kesalahan menjawab soal dijadikan acuan dalam menentukan jenis kesulitan 
belajar siswa. Berikut ini pedoman pembagian Modul berdasarkan no soal : 
Modul 1 : 1, 2, 3, 4, 5 dan 7 
Modul 2 : 6, 8, 9, 11, 12, 13 dan 17 
Modul 3 : 14, 15, 26 dan 25 
Modul 4 : 10, 18, 19, 20, 21, 22, 23 dan 24 
Siswa diberikan modul sesuai dengan kesulitan belajarnya, kemudian 
dilasanakan pengajaran remidial dengan menggunakan modul tersebut. Dalam satu 
ruangan kelas guru memulai pengajaran remidial dengan memberikan sedikit 
penjelasan materi sesuai dengan isi buku saku, siswa memperhatikan sambil 
mempelajari buku sakunya. Kemudian melakukan tanya jawab dengan siswa 
tentang materi yang belum mereka pahami. 
Setelah pengajaran remidial siswa mengerjakan tes remidi pertama. 
Hasilnya seperti terlihat pada Tabel 3 dimana masih ada 4 siswa nilainya < 65 
(belum tuntas). Oleh karena itu, siswa yang belum tuntas ini kembali mendapatkan 
pengajaran remidial dan selanjutnya diberikan tes remidi kedua. Hasil tes remidi 2 
menunjukkan seluruh siswa mendapatkan nilai > 65, atau dapat dikatakan telah 
mencapai ketuntasan. 
 
2. Data Kesulitan Belajar Siswa Materi Laju Reaksi 
Berdasarkan postest (ulangan) dapat diketahui berapa jumlah siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Berikut ini tabel yang menunjukkan persentase 
jawaban salah siswa yang menunjukkan persentase kesulitan belajar siswa. Data 
selengkapnya ada pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Daftar Persentase Kesulitan Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Remidi 
Indikator soal No 
soal 
Sebelum 
Remidi 
(%) 
Sesudah 
Remidi 
(%) 
a. Sub Pokok Bahasan Konsep Laju Reaksi 
1) mendefinisikan laju reaksi 
2) menuliskan ungkapan laju reaksi berdasarkan 
data reaksi 
3) menuliskan persamaan laju reaksi 
4) menentukan pernyataan yang sesuai untuk laju 
reaksi 
5) menghitung besarnya laju suatu reaksi 
berdasarkan data percobaan 
 
1 
2 
 
3 
4 
 
5 
 
35 
47,5 
 
30 
65 
 
30 
 
17,5 
27,5 
 
15 
35 
 
10 
Rata-rata A  41,5 21 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
1) memilih yang bukan merupakan faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
2) memilih pernyatan yang tidak benar berkaitan 
dengan faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
3) menentukan pengaruh luas permukaan 
berdasarkan data percobaan 
4) menentukan pengaruh konsentrasi terhadap 
laju reaksi 
5) memilih bentuk zat (luas permukaan) yang 
memberikan laju reaksi terbesar 
6) menentukan faktor penyebab perbedaan laju 
reaksi berdasarkan suatu pernyataan 
7) menghitung besarnya perubahan laju reaksi 
karena kenaaikan suhu 
8) menentukan zat yang merupakan katalisator 
berdasarkan data percobaan 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
25 
 
57,5 
 
35 
 
40 
 
30 
 
25 
 
35 
 
52,5 
 
10 
 
35 
 
12,5 
 
22,5 
 
15 
 
15 
 
25 
 
27,5 
Rata-rata B  37,5 20,30 
c. Teori Tumbukan dan Katalis 
1) menjelaskan pengaruh konsentrasi terhadap 
laju reaksi berdasarkan teori tumbukan 
2) mendefinisikan katalis berkaitan dengan energi 
aktivasi 
3) meyebutkan perbedaan katalis homogen dan 
heterogen 
4) menyebutkan contoh penerapan katalis dalam 
industri 
 
15 
 
16 
 
17 
 
25 
 
57,5 
 
60 
 
40 
 
65 
 
30 
 
37,5 
 
10 
 
30 
Rata-rata C  55,6 24,38 
d. Orde Reaksi 
1) menghitung perubahan laju reaksi jika 
diketahui persamaan laju dan orde reaksi serta 
 
10 
 
 
60 
 
 
32,5 
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perubahan konsentrasinya 
2) menuliskan persamaan laju reaksi jika 
diketahui salah satu orde reaksi dan orde reaksi 
totalnya 
3) menuliskan persamaan laju reaksi dari data 
percobaan 
4) menggambarkan grafik orde reaksi 0 
5) menghitung orde reaksi berdasarkan data 
percobaan 
6) menuliskan persamaan laju reaksi berdasarkan 
suatu reaksi jika orde reaksinya sebanding 
dengan koefisien reaksi 
7) menghitung laju salah satu pereaksi jika 
diketahui laju reaksi pereaksi yang lain 
 
18 
 
 
19 
 
20 
21 
22 
23 
 
 
24 
 
37,5 
 
 
45 
 
45 
42,5 
57,5 
40 
 
 
55 
 
 
15 
 
 
30 
 
22,5 
17,5 
27,5 
27,5 
 
 
27,5 
Rata-rata D  47,8 25 
Rata-rata Total  45,60 22,67 
 
Berdasarkan daftar kesulitan belajar siswa di atas, dapat diketahui bahwa 
terjadi penurunan kesulitan belajar siswa setelah mendapatkan pengajaran 
remidial. Besarnya penurunan tersebut akan lebih jelas bila digambarkan dalam 
bentuk histogram berikut ini. 
a. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok Bahasan 
Konsep Laju Reaksi 
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Gambar 10. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok 
Bahasan Konsep Laju Reaksi 
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b. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok Bahasan 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
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Gambar 11. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok 
Bahasan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
c. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok Bahasan Teori 
Tumbukan 
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 Gambar 12. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok 
Bahasan Teori Tumbukan 
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d. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok Bahasan Orde 
Reaksi 
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 Gambar 13. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Sub Pokok 
Bahasan Orde Reaksi 
e. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Seluruh Materi 
Berdasarkan Rata-rata Tiap Sub Pokok Bahasan 
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Gambar 14. Histogram Persentase Kesulitan Belajar Siswa untuk Seluruh 
Materi Berdasarkan Rata-rata Tiap Sub Pokok Bahasan 
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B. Pembahasan 
Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada materi laju reaksi dapat 
dilihat dari hasil tes diagnostik. Kesalahan siswa dalam menjawab soal dapat 
dijadikan acuan dalam menentukan kesulitan belajar siswa. Kesulitan belajar 
dikelompokkan berdasarkan sub pokok bahasan, yang nantinya akan dijadikan 
dasar dalam menentukan bagian modul buku saku. 
Pembagian Materi pokok laju reaksi didasarkan pada sub pokok bahasan 
yang dipelajari. Materi pokok laju reaksi dibagi menjadi 4 bagian yaitu : 
a. konsep laju reaksi 
b. faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
c. teori tumbukan 
d. orde reaksi 
Setiap siswa memperoleh modul yang berbeda, tergantung dari kesulitan 
belajarnya. Ada siswa yang mendapatkan semua jenis buku saku karena kesulitan 
belajarnya mencakup semua pokok bahasan. 
 
1. Kesulitan Siswa Terhadap Materi Laju Reaksi 
Berikut ini adalah sedikit uraian yang menjelaskan penguasaan siswa 
terhadap materi laju reaksi sebelum dilakukan pengajaran remidial. 
a. Konsep laju reaksi 
Pada sub pokok bahasan ini siswa kebanyakan telah menguasainya. Letak 
kesulitan belajar siswa adalah pada penentuan pernyataan yang sesuai untuk laju 
reaksi. Misalnya saja : 
 Reaksi : 4NH3 (g) + 5O2 (g) →  4NO (g) + H2O (g) 
Konsep yang benar seharusnya adalah : Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai laju 
pengurangan konsentrasi molar  pereaksi (NH3 dan O2) atau laju pertambahan 
konsentrasi hasil reaksi/produk (NO dan H2O). 
 Tetapi masih ada siswa yang belum tepat dalam menjawab yaitu memilih 
konsep yang sebaliknya dimana laju reaksi merupakan pertambahan konsentrasi 
molar pereaksi (NH3 atau O2), atau pengurangan konsentrasi produk (NO atau 
H2O). 
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Berdasarkan Gambar 10 dapat kita ketahui bahwa kesulitan belajar siswa 
yang paling besar disebabkan oleh indikator soal ke 4 yang merupakan soal 
penerapan konsep. Kesulitan belajar siswa mengalami penurunan dari 65% 
menjadi 35% (turun 30%). Keberhasilan mengatasi kesulitan belajar siswa ini 
dapat dikarenakan pemahaman siswa yang semakin meningkat setelah 
mempelajari modul buku saku, dimana dalam modul telah diberikan penjelasan 
yang bisa dipahami oleh siswa. Keberadaan modul membantu siswa untuk belajar, 
bentuknya yang berupa buku saku memungkinkan siswa untuk mudah 
membawanya sehingga diharapkan siswa akan lebih rajin dalam mempelajari 
materi yang dianggap sulit. 
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
Secara umum siswa telah menguasai sub pokok bahasan ini, kesulitan 
siswa terletak pada penentuan zat yang merupakan katalisator berdasarkan data 
percobaan. Berikut ini sedikit uraiannya : 
 
1) Konsentrasi Pereaksi 
 Pada materi ini siswa mengetahui bahwa reaksi akan berlangsung cepat 
bila konsentrasi pereaksi diperbesar, ketika mengerjakan soal ada siswa yang 
masih menjawab terbalik. 
Contoh : reaksi keping pualam akan berlangsung lebih cepat pada larutan HCl 
2 M daripada HCl 0,3 M. Siswa masih ada yang menjawab reaksi berlangsung 
lebih cepat untuk HCl 0,3 M dan ada siswa yang menjawab laju reaksinya 
sama. 
2) Luas Permukaan 
 Pada materi ini ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan 
bentuk zat yang memiliki luas permukaan sentuh terbesar. 
Contoh : siswa masih bingung menentukan diantara bongkahan, lempengan, 
serbuk halus, butiran sebesar pasir atau butiran sebesar kerikil yang memiliki 
laju reaksi terbesar saat direaksikan dengan HCl. Sebagian besar siswa (72,5%) 
benar dengan memilih serbuk, tetapi ada siswa yang masih salah dengan 
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memilih bongkahan (12,5%), lempengan (12,5%) dan butiran sebesar pasir 
(2,5%). 
3) Suhu 
Pada materi ini reaksi kimia cenderung berlangsung lebih cepat pada suhu 
lebih tinggi dan sebaliknya reaksi dapat berlangsung  lebih lambat jika suhu 
diturunkan. Sebagin besar siswa telah menguasai materi ini. Materi yang 
berupa hafalan cukup mudah dipahami oleh siswa. 
4) Katalis 
 Katalis adalah zat yang dapat mempercepat laju reaksi dengan cara 
menurunkan energi aktivasi dimana zat tersebut ikut bereaksi tetapi terbentuk 
kembali pada akhir reaksi. Pada materi ini ada siswa yang mengalami kesulitan 
yang terlihat dari kesalahan dalam menjawab soal. 
Soal : Pada pemanasan KClO3 akan terurai sebagai berikut :  
2KClO3     2KCl + O2  
Dari suatu ekperimen diperoleh data sebagai berikut : 
Percobaan Larutan Laju terbentuknya gas 
1. 
2. 
3. 
KClO3 
KClO3 +  NaCl 
KClO3 + MnO2 
Sedang 
Lambat 
Cepat 
Berdasarkan hasil percobaan, zat yang berfungsi sebagai katalisator adalah…. 
a. KClO3   d. KClO3 + NaCl 
b. NaCl  e. KClO3 + MnO2 
c. MnO2 
Jawaban yang benar seharusnya c (MnO2) tetapi ada siswa yang 
menjawab salah yaitu memilih jawaban e (KClO3 + MnO2). Pada suhu kamar 
reaksi berlangsung sangat lambat, tetapi reaksi akan berlangsung cepat jika 
ditambahkan MnO2. berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa yang 
bertindak sebagai katalisator adalah MnO2, sedangkan KClO3 adalah reaktan. 
Siswa sebelum mendapatkan pengajaran remidial kebanyakan masih 
mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal yang berdasarkan suatu data 
percobaan. Hal ini dapat disebabkan siswa tidak mengalami sendiri percobaan 
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tersebut, sehingga siswa menjadi kesulitan dalam mengerjakan soal. 
Pengajaran remidial membantu siswa untuk memperbaiki kelemahannya. 
Dengan adanya modul dan penjelasan dari guru, siswa menjadi tahu dimana 
letak kesalahannya yang kemudian akan diperbaiki untuk meningkatkan 
penguasaan konsep dan prestasi belajar. 
Secara umum materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi adalah 
materi yang tingkat kesulitannya paling kecil dibandingkan sub pokok bahasan 
yang lain, dimana besarnya rata-rata kesulitan belajarnya sebesar 37,5% dan 
setelah pengajaran remidial turun menjadi 21,3%. Sub pokok bahasan ini berisi 
konsep yang mudah dihafalkan dan dipahami oleh siswa, sehingga kesulitan 
belajar siswa relatif rendah.  
 
c. Teori Tumbukan 
Penguasaan konsep siswa untuk sub pokok bahasan teori tumbukan adalah 
yang paling rendah. Sesudah remidi penguasaan materi siswa juga masih rendah. 
Hal ini disebabkan materi teori tumbukan yang merupakan penjabaran dari faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Dapat dimungkinkan siswa sudah terpaku 
pada materi hafalan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi saja, sehingga 
akan sulit untuk menguasai konsep yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi. 
Selain itu materi juga bersifat abstrak yang menjadikan sulit untuk dimengerti oleh 
siswa.  
Berdasarkan teori tumbukan, penambahan konsentrasi dapat meningkatkan 
laju reaksi karena gerak molekul semakin banyak sehingga kemungkinan untuk 
terjadinya tumbukan juga menjadi lebih besar. Siswa masih ada yang kurang tepat 
dalam menjawab dimana penambahan konsentrasi dapat meningkatkan laju reaksi 
karena molekul zatnya menjadi berdekatan. 
Berdasarkan Gambar 12 persentase kesulitan belajar untuk sub pokok 
bahasan teori tumbukan adalah yang paling besar jika dibandingkan sub pokok 
bahasan yang lain, dimana rata-rata persentase kesulitan belajarnya adalah 55,6%. 
Setelah mendapatkan pengajaran remidial persentase kesulitan belajar siswa 
mengalami penurunan menjadi 24,38%. Besarnya penurunan tingkat kesulitan 
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belajar untuk materi ini adalah yang paling besar jika dibandingkan materi yang 
lain. Setelah siswa mengetahui letak kesulitan belajar terbesarnya pada teori 
tumbukan, mereka akan menjadi lebih giat dalam belajar materi ini. Hal ini 
didukung dengan adanya modul berupa buku saku yang mudah untuk dibawa dan 
dipelajari karena bentuknya yang praktis untuk dibawa kemana-mana, sehingga 
siswa tidak perlu membuat sendiri ringkasan materi. Dengan demikian 
pemahaman siswa terhadap teori tumbukan meningkat sehingga prestasi 
belajarnya juga meningkat. 
 
d. Orde Reaksi 
Pada sub pokok bahasan orde reaksi siswa yang belum tuntas kebanyakan 
disebabkan kesalahan dalam menghitung atau terbalik dalam menuliskan rumus. 
Sebagai contoh untuk soal berikut ini : 
Diketahui reaksi : 2NO (g) + Br2 (g) diperoleh data sebagai berikut. 
[NO] [Br2] Waktu (detik) 
0,1 
0,2 
0,2 
0,1 
0,1 
0,2 
80 
40 
10 
 Persamaan laju reaksinya adalah…. 
a. V=k [NO]2 [Br2]  d. V= k [NO]
2 [Br2]
2 
b. V=k [NO] [Br2]
2  e. V=k [NO]3 [Br2] 
c. V=k [NO] [Br2] 
Dalam mengerjakan soal ada siswa yang yang langsung memasukkan waktu 
sebagai laju reaksi, padahal seharusnya waktu diubah dulu menjadi laju dimana: 
v = 
t
1
.  
Pada soal yang lain : 
A dan B, orde reaksi terhadap A = 1 dan orde total = 3/2. Persamaan laju reaksinya 
adalah…. 
a. V = k [A] [B]3/2 d. V = k [A]3/2 [B] 
b. V = k [A] [B]1/2 e. V = k [A] [B] 
c. V = k [A]1/2 [B] 
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Jawaban yang seharusnya adalah b, tetapi masih ada siswa yang menjawab a. 
Kesalahan siswa dalam menjawab disebabkan kurang paham atau kurang cermat 
dalam membaca soal. 
Materi orde reaksi merupakan salah satu materi dengan persentase 
kesulitan yang cukup tinggi yaitu rata-rata 47,8%. Setelah pengajaran remidial, 
persentase kesulitan belajarnya berkurang menjadi 25%. Pada saat remidi, siswa 
diberikan langkah-langkah penyelesaian soal secara urut sehingga siswa tidak akan 
salah dalam menuliskan rumus atau salah dalam menghitung. Adanya modul buku 
saku juga membantu siswa dalam belajar, dimana di dalam modul tersebut berisi 
contoh soal soal dan penyelesaiannya yang akan membantu siswa untuk belajar 
mandiri.  
 
2. Hasil Pengajaran Remidial 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah pengajaran remidial 
dengan menggunakan modul berupa buku saku dapat membantu siswa mencapai 
ketuntasan belajar aspek kognitif dalam mempelajari materi laju reaksi. 
Siswa yang belum mencapai ketuntasan biasanya tidak mendapatkan 
pengajaran remidial. Mereka hanya diberikan tes ulang (remidi) tanpa diberi 
pengajaran terlebih dahulu. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba melakukan 
pengajaran remidial menggunakan modul berupa buku saku, baru kemudian 
memberikan tes ulang (tes remidi). 
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa pengajaran remidial yang 
dilakukan untuk mencapai ketuntasan belajar dilakukan sebanyak dua kali. Hasil 
pengajaran remidialnya dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Pengajaran Remidial Pertama 
Sebanyak 40 siswa mengerjakan tes diagnosis, jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar adalah 55% atau 22 siswa, ini berarti terdapat 
45% atau 18 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Setelah diberikan 
remidiasi yang pertama menggunakan modul berupa buku saku dari 18 siswa 
atau 45% dari jumlah siswa diperoleh 14 siswa atau 35% mencapai ketuntasan, 
sedangkan yang belum mengalami ketuntasan belajar ada 4 siswa atau 10%, 
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atau dengan kata lain jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan setelah 
pengajaran remidial pertama adalah 36 siswa atau 90%. 
Remidi sebagai salah satu upaya untuk membantu siswa mencapai 
ketuntasan belajar adalah cara yang tepat, karena dalam hal ini siswa diberi 
kesempatan untuk memperdalam materi yang belum dipahaminya, baik dengan 
bantuan guru atau dengan teman atau menggunakan media yang disediakan 
oleh guru. Remidiasi yang diberikan tidak selalu berhasil 100%, yaitu ada 
siswa yang perlu waktu lebih lama untuk bisa mencapai ketuntasan belajar atau 
dengan kata lain belum tuntas saat remidi pertama. Adanya perbedaan individu 
inilah yang mengakibatkan ada siswa yang masih belum tuntas setelah remidi 
pertama. Selain itu masih banyak faktor lain yang mungkin terabaikan oleh 
guru. Menurut Muhibbin Syah (2006: 173) penyebab timbulnya kesulitan 
belajar terdiri dari 2 macam yaitu faktor intern siswa dan faktor ekstern siswa. 
Faktor intern merupakan faktor yang muncul dari dalam diri siswa meliputi 
gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik siswa, sedangkan faktor ekstern 
meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar siswa yang tidak 
mendukung aktivitas belajar siswa.  
Untuk mengatasi faktor intern khususnya yang berhubungan dengan 
kemampuan kognitif dapat dilakukan dengan membuatkan media pengajaran 
yang lebih mudah untuk dipelajari siswa, misalnya saja dengan memberikan 
modul. Pengajaran modul memiliki banyak keuntungan bagi siswa diantaranya 
memberikan balikan (feedback), memberikan motivasi serta dapat digunakan 
untuk pengajaran remidial (Nasution, 2005: 206). Adanya keuntungan yang 
didapat dari pengajaran modul dan dikombinasikan dengan bentuk buku saku 
menjadikan modul semakin efektif untuk pengajaran remidial. 
Siswa memperoleh buku saku sesuai dengan tingkat kesulitan 
belajarnya. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih tepat mengatasi kesulitan 
belajarnya. Materi yang telah mereka kuasai tidak perlu dipelajari kembali, 
hanya materi yang belum mereka kuasai yang dipelajari pada buku saku. 
Untuk tes remidinya soal yang diberikan mencakup semua materi laju 
reaksi, walaupun pada saat pengajaran remidial yang dipelajari hanya materi 
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yang sesuai tingkat kesulitannya saja. Hal ini dimaksudkan agar siswa benar-
benar menguasai seluruh materi laju reaksi, sehingga tingkat penguasaaan 
materinya menyeluruh.  
Keberadaan modul berupa buku saku dapat membantu mengurangi 
kesulitan belajar siswa pada pengajaran remidial. Hal ini disebabkan modul 
yang digunakan berbentuk buku saku yang mudah untuk dibawa, selain itu 
materi yang ada didalamnya lebih singkat dan jelas sehingga siswa lebih 
mudah untuk mempelajarinya. Adanya contoh soal dan penyelesaiannya juga 
membantu siswa untuk belajar materi yang perlu penerapan rumus dan 
menghitung. 
 
b. Pengajaran Remidial Kedua 
Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar pada pengajaran 
remidial pertama diberi remidi yang kedua dengan mengerjakan tes yang sama 
pada remidi yang pertama. Pemberian remidi yang kedua ini dilakukan dengan 
tujuan agar siswa dapat lebih memahami atau mendalami materi yang belum 
dikuasainya sehingga dapat mencapai ketuntasan belajar. Hasil yang diperoleh 
dari remidi yang kedua ini semua siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar dapat mencapai ketuntasan belajar dengan nilai standar yang ditetapkan 
yaitu 65. 
Setelah memperoleh pengajaran remidial yang kedua, seluruh siswa 
dapat mencapai ketuntasan. Kegagalan pada pengajaran remidial pertama 
menjadikan siswa lebih termotivasi untuk belajar demi mencapai ketuntasan 
agar tidak semakin tertinggal oleh teman-temannya yang telah mencapai 
ketuntasan terlebih dahulu. Modul berupa buku saku memberi kesempatan bagi 
siswa untuk belajar menurut cara masing-masing, karena mereka menggunakan 
teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan 
latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing untuk mengejar 
ketertinggalannya. Dengan demikian, adanya kemauan dari dalam diri siswa 
(motivasi) yang lebih besar untuk belajar dan didukung adanya media berupa 
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modul buku saku yang dapat membantu siswa mencapai ketuntasan belajar 
setelah pengajaran remidial kedua ini. 
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KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan hasil penelitian ini, dapat diambil suatu kesimpulan 
bahwa : 
1. Siswa kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 1 Jatisrono mengalami kesulitan 
belajar pada materi pokok laju reaksi. Kesulitan belajarnya terletak pada 
pemahaman konsep. 
Persentase kesulitan belajar siswa siswa terhadap materi laju reaksi adalah : 
a) Konsep laju reaksi sebesar 41,5%. 
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi sebesar 37,5%. 
c) Teori tumbukan sebesar 55,6%. 
d) Orde reaksi sebesar 47,8% 
2. Pengajaran remidial dengan menggunakan modul berupa buku saku dapat 
membantu siswa mencapai ketuntasan belajar aspek kognitif dalam 
mempelajari laju reaksi. Pencapaian ketuntasan belajar siswa ini ditandai  
dengan peningkatan persentase penguasaan konsep siswa terhadap materi 
pokok laju reaksi. Persentase penguasaan konsep siswa setelah satu kali 
pengajaran remidi adalah : 
a. Konsep laju reaksi sebesar 79%. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi sebesar 79,7% 
c. Teori tumbukan sebesar 75,62% 
d. Orde reaksi  sebesar 75% 
Untuk pemahaman konsep rata-rata kelas meningkat dari 54,4% menjadi 
77,33% setelah pengajaran remidial. 
 
 
 
 
 
B. Implikasi 
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Berpijak pada hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pengajaran 
remidial dengan menggunakan modul berupa buku saku dapat memberikan 
sumbangan dalam membantu siswa mencapai ketuntasan. Program remidial ini 
dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar pada materi laju reaksi. 
Modul yang dibentuk menjadi buku saku mempermudah siswa dalam 
belajar. Hal ini akan sangat membantu menjadikan siswa lebih rajin belajar yang 
nantinya diharapkan akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
C. Saran 
Dengan melihat hasil yang diperoleh, maka diajukan saran : 
1. Perlu adanya pengembangan modul berupa buku saku misalnya penambahan 
materi, buku saku dibuat lebih menarik atau pembuatan buku saku untuk 
materi pelajaran yang lain sehingga akan lebih memperkaya pengetahuan 
siswa. 
2. Perlu adanya pengembangan bentuk media yang lain (misalnya berupa komik, 
poster dan yang lainnya) agar lebih bervariasi, sehingga siswa tidak mengalami 
kejenuhan. 
3. Adanya modul berupa buku saku atau pengembangannya dapat digunakan 
langsung untuk pengajaran reguler atau tidak harus pengajaran remidial saja. 
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